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ABSTRAK

Dwi Amalia Maghfiroh, B93218133, 2021. Pengembangan
Modul Bimbingan Konseling Berkebutuhan Khusus Bagi Tutor
Pendamping Belajar di TK Prospektif, Merkawang,
Tambakboyo, Tuban.

Penelitian ini fokus pada proses pengembangan modul
bimbingan konseling berkebutuhan khusus bagi tutor
pendamping belajar di TK Prospektif, Merkawang,
Tambakboyo, Tuban., dan pada hasil pengembangan modul
tersebut bagi tutor pendmping belajar anak berkebutuhan
khusus.

Metode penelitian yang di gunakan adalah research and
development dengan penyajian data kualitatif yang di peroleh
melalui pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Terdapat 9 tahapan yang telah di lakukan oleh
peneliti  dalam  pengembangan  Bimbingan  Konseling
Berkebutuhan Khusus Bagi Tutor Pendamping Belajar , di
antaranya : Mencari potensi dan masalah, pengumpulan data
dan informasi, desain produk, validasi desain, revisi, uji ahli,
uji coba produk; revisi,dan uji coba pemakaian.

Modul.ini di buat untuk tutor pendamping belajar anak
berkebutuhan khusus, sebagai media untuk mengenalkan anak
berkebutuhan khusus dan pentingnya bimbingan konseling bagi
mereka. Supaya anak berkebutuhan khusus mendapatkan
layanan belajar sesuai dengan kebutuhan mereka.

Kata kunci : Modul Bimbingan Konsleing Berkebutuhan
Khusus, Tutor Pendamping Belajar
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ABSTRACT

Dwi Amalia Maghfiroh, B93218133, 2021. Development of
Counseling Guidance Modules with Special Needs for Study
Assistant Tutors at Prospective Kindergarten, Merkawang,
Tambakboyo, Tuban.

This research focuses on the process of developing a
counseling guidance module for special needs for tutors at
Prospective Kindergarten, Merkawang, Tambakboyo, Tuban.,
and on the results of developing the module for tutoring tutors
for children with special needs.

The research method used is research and development
with the presentation of qualitative data obtained through the
collection of  observational data, interviews, and
documentation. There are 9 stages that have been carried out
by researchers in the development of Counseling Guidance
with Special Needs for Learning Assistance Tutors, including:
Finding potential and problems, collecting data and
information, product design, design validation, revision, expert
testing, product testing, revision, and trial use.

This module is made for tutors to accompany children
with special needs, as a medium to introduce children with
special needs and the importance, of counseling guidance for
them. So that children with special needs get learning services
according to their needs.

Key words : Counseling Guidance Module with Special
Needs, Learning Assistance Tutor
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena anak berkebutuhan khusus yang
menempuh pendidikan di sekolah regur banyak di
temui di berbagai daerah, utamanya di desa yang
notabene masih tergolong awam dengan pendidikan
luar biasa atau sekolah inklusi untuk anak berkebutuhan
khusus. Sehingga orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus menyekolahkan anak mereka di
sekolah terdekat yang notabene adalah sekolah regular.
Seperti yang terjadi di Taman Kanak-kanak Prospektif
di Desa Merkawang, Kecamatan Tambak boyo,
Kabupaten Tuban. Taman Kanak-kanak (TK)
merupakan jenjang pendidikan anak usia dini (3 tahun
s/d 6 tahun) yang berbentuk pendidikan formal.! TK
Prospektif Desa Merkawang merupakan jenjang
pendidikan formal anak usia dini regular, bukan sekolah
inklusi apalgi SLB. Namun di sana terdapat anak
berkebutuhan khusus yang mengikuti pembelajaran
yang di rancang sesuai ciri-ciri sekolah regular.

Beberapa murid di TK Prospektif terlihat
memiliki ciri-ciri perilaku yang tidak normal atau
berbeda dengan teman-teman sebayanya, dan juga
mengalami keterlambatan perkembangan dalam aspek
tertentu.? Hal tersebut juga berdasarkan hasil observasi
dan pengamatan yang di lakukan oleh peneliti. Sebut
saja RM (nama samaran) berjenis kelamin laki-laki

! Wikipedia, “Taman Kanak-Kanak” halaman di ubah pada 29 Juli 2021, di
akses pada 02 September 2021, jam 20:23 di Taman kanak-kanak -
Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas

2 Hasil Pengisian cheklis Deteksi Anak Berkebutuhan Khusus oleh orang
tua anak dan beberapa guru kelas TK Prospektif pada 31 Agustus- 4
September 2021
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berusia 5 tahun, ia memiliki perilaku yang amat
berbeda dengan teman sebayanya. Guru kelas maupun
guru yang lainnya mengakui bahwa rizki sulit diam dan
tidak merasa capek meskipun ia berputar putar berkali
kali, artikulasi bicaranya belum begitu jelas seperti
ketika mengatakan “bunda” ia menyebut “kunda”, RM
juga sangat sulit konsentrasi, ia sering sibuk sendiri
ketika teman-temannya mendengarkan dan mengikuti
intruksi guru.

Lalu ada RH (nama samaran) laki-laki juga
berusia 5 tahun ia belum mampu berbicara layaknya
anak usia 5 tahun pada umumnya. Kata yang paling
bisa ia ucapakan dengan jelas adalah “ayah” selain itu
ja akan sangat sulit bahkan belum mampu
mengucapkan, ia akan menggunkan isyarat untuk
mengatakan sesuatu contohnya ketika ia ingin membeli
sesuatu dan ia tidak membawa uang ia akan meraba
raba saku baju maupun celananya di hadapan guru yang
ada di kelasnya saat itu. Dan sesekali RH ini masih
tidak mampu menahan air liurnya (ngiler). Berdasarkan
pengamatan RM dan RH ini memiliki kedekatan,
meskipun tidak ada komunikasi verbal, mereka selalu
terlinat bersama meskipun ketika kelas sdang
berlangsung dan mereka berada di kelas yang berbeda
mereka tetap akan menghampiri satu sama lain dan
akhirnya meninggalkan kelas masing-masing.

Kemudian FK (nama samaran) juga berjenis
kelamin laki-laki berusia ...., FK ini selalu sibuk
dengan dunianya sendiri, ia suka berputar-putar di kelas
meskipun kegiatan pembelajarn sedang berlangsung, ia
selalu membawa mobil-mobil kecil kemanapun ia
pergi, kotak mata minimal, dan tidak merespon ketika
di panggil kecuali sambil di sentuh. Beberapa kali FK
juga mengalami tantrum ketika apa yang ia inginkan

2



tidak di dapatkan saat itu juga.ia juga sulit mengikuti
intruksi.

Tidak jarang pula di sekolah regular tersebut
tenaga pendidik yang mendampingi belajara anak yang
memiliki kebutuhan Kkhusus tersebut tidak memiliki
bekal sebagai pendidik ABK, sehingga pengajaran dan
pendampingan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
anak. Ketidak tahuan pendidik akan karakter anak
berkebutuhan khusus sering menjadi sebeb terjadinya
labeling yang tidak seharusnya. Seperti mengatakan
anak nakal, tidak patuh, tidak bisa di atur, dll.

Berdasarkan buku materi pokok penanganan
anak berkelainan, PGTK  Universitas Terbuka
menyatakan bahwa sebagai guru di Taman Kanak-
kanak selain memiliki kemampuan professional sebagai
guru untuk anak-anak usia dini, semestinya juga harus
membekali diri dengan berbagai wawasan mengenai
anak didiknya. Wawasan untuk mengenali dan
mendalami karakter anak didiknya. Mengingat setiap
anak itu unik dan memiliki karakter yang berbeda
anatar satu anak dengan yang lainnya. Wawasan yang
di maksud merupakan wawasan tentang bagaimana
seorang guru dapat mengetahui setaip aspek
perkembangan seoarng anak, meliputi perkembangan
fisik, motoric, kognitif, bahasa, social emosional, moral
agama, seni, termasuk 'permasalahan-permasalahan
yang terjadi dalam setiap perkembangan pada aspek-
aspek tersebut yang sifatnya mengarah pada “kebutuhan
khusus” pada anak didiknya.®

Jadi sebagai seorang guru di tuntut untuk dapat
mengenali ciri-ciri anak berkebutuhan khusus atau

3 Rini Hildayani, dkk, “Penanganan Anak Berkelainan” , Banten :
Penerbitan Universitas Terbuka, 2014
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masalah perkembangan yang di alami anak didiknya
dan kemudian mampu memberikan penanganan yang
tepat sesuai kapasitas sebagai guru bukan sebagai
psikolog. Artinya tidak membuat diagnosa paten
mengenai jenis kebutuhan khusus yang di alami oleh
anak didiknya melainkan hanya mengenali ciri-ciri dan
permasalahan yang di hadapi supaya dapat mengambil
langkah yang tepat dalam pelaksanan pembelajaran
yang tepat.

Keberadaan anak-anak berkebutuhan khusus di
sekolah reguler merupakan hal yang perlu mendapatkan
perhatian lebih. Selain peran pendidik yang di tuntut
mampu memahami kebutuahnnya, mereka juga butuh
layanan bimbingan konseling untuk keberhasilan
belajar dan layanan yang memandirikan untuk
mencapai perkembangan yang optimal.

Anak-anak adalah sosok manusia kecil yang
masih dalam kandungan atau belum berusia 19 tahun.*
Menurut Undang-undang nomer 23 tahun 2002 pasal 1
ayat (2) tentang perlindungan anak, mendefinisikan
bahwa anak adalah seseorang yang belum genap
berusia 18 tahun termasuk juga yang masih dalam
kandungan.® Anak merupakan sosok manusia yang
kehadirannya sangat di nanti oleh hampir seluruh
pasangan suami istri. Anak merupakan karunia terindah
dari Tuhan untuk ayah dan ibunya. Namun selain
sebagai karunia terindah anak juga merupakan ujian
bagi kedua orang tuanya.® karena orang tua memiliki
tanggung jawab besar atas anak yang di amanahkan

“WHO, bab 1.PDF (unand.ac.id)

5 Undang-undang Perlindungan Anak Nomer 23 Tahun 2002 Pasal 1, Ayat

6 Muhammad Yamin Muhtar, “ Aku ABK Aku Bisa Sholat”, PT Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta : 2016, hal 11
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kepadanya, dalam hal mengurus, mendidik dan
melindunginya semua akan di nilai oleh sang maha
pencipta dan di mintai pertanggungjawaban atas anak
tersebut.

Semua orang tua pasti mendambakan sosok
anak yang pintar dan sempurna. Orang tua pasti akan
sangat bangga jika anaknya tumbuh dan berkembang
secara optimal dan normal. Namun kenyataannya tidak
sedikit anak yang terlahir dengan keterbatasan sehingga
mengalami  kelainan atau keterlambatan  dalam
pertumbuhan maupun perkembangan. Anak anak yang
terlahir dengan keterbatasan atau tumbuh dengan
keterlambatan tersebut sering kita sebut sebagai anak
berkebutuhan khusus (child with special needs).

ABK atau anak berkebutuhan  khusus
merupakan anak yang secara signifika memiliki
perbedaan dengan anak pada umumnya yang berupa
gangguan atau keterlambatan dalam aspek tertentu.
Mereka yang secara fisik, psikologis, kognitif, atau
sosial ~ terhambat  dalam mencapai  tujuan-
tujuan/kebutuhan dan potensinya secara
maksimal.(Suran dan Rizo 1976).” Menurut Frieda
Mangunsong anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah
anak-anak yang menyimpang dari anak-anak normal
lain seusianya, yang meliputi kelainan mental, sensori,
fisik, perilaku, kecerdasan, emosional, komunikasi,
ataupun kombinasi dari hal-hal tersebut.® Menurut
kementrian pemberdayaan perempuan dan perlindungan

" Paud Jateng, Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus ABK Menurut Para
Ahli, Agustus 20, 2015, Category Paud Inklusi

8 Wawan Hamdani, Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus Menurut Para
Ahli, Academia, online di akses pada 29 Agustus 2021, 13:13 (DOC)
Pengertian anak berkebutuhan khusus menurut beberapa ahli | wawan

hamdani - Academia.edu
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anak Rebuplik Indonesia 2013 mendefinisikan anak
berkebutuhan kusus adalah “anak yang mengalami
keterbatasan atau keluarbiasaan,baik fisik, mental-
intelektual,  sosial, maupun emosional, yang
berpengaruh  secara signifikan dalam  proses
pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan
dengan anak-anak lain yang seusia dengannya”
berdasarakan pengertian dari Kementrian
Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak di
atas jelas mengapa anak berkebutuhan khusus
memerlukan penanganan dan pendampingan Yyang
khusus pula, hal itu bertujuan sgar anak berkebutuhan
khsus tetap bisa melakukan kegiatan layaknya anak
normal. Berdasarkan pengertian ABK menurut
beberapa ahli yang telah di paparkan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa anak berkebutuhan khusus
merupakan anak yang memiliki keterbatasan maupun
keterlambatan perkembangan fisik, motoric, mental,
emosional, bahasa, perilaku, ataupun kombinasi atau
keterbatasan ganda yang mana anak-anak tersebut
membutuhkan perlakuan dan penanganan khusus dari
orang-orang disekitarnya supaya ia dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal sesuai kebutuhannya.
Meskipun berbeda dari anak-anak normal pada
umumnya, ABK atau anak berkebutuhan khusus tetap
mimiliki hak yang sama dengan anak normal pada
umumnya. Hak untuk di lindungi dan di perhatikan oleh
pemerintah, masyarakat, dan orang tua-nya. Hal
tersebut berdasarkan Undang-undang Nomer 23 Tahun
2002 yang mengamanatkan bahwa anak berkebutuhan
khusus termasuk bagian dari anak Indonesia yang perlu



mendapatkan perhatian dan perlindungan.® Begitu pula
dalam hal pendidikan, anak berkebutuhan khusus juga
memiliki hak yang sama dengan anak normal pada
umumnya. Mereka berhak untuk mendapatkan layanan
pendidikan yang baik dan terjamin, dengan begitu anak
berkebutuhan khusus akan terbantu untuk lebih siap
menghadapi masa depan nya.

Hak mendapatkan pendidikan bagai anak
berkebutuhan khusus ini berlandaskan pada Undang-
undang Republik Indonesia Tahun 2003 Bagian
Kesebelas Tentang Pendidikan Khusus Pasal 32 yang
berbunyi “Pendidikan khusus merupakan pendidikan
bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan
fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki
potensi kecerdasan dan bakat istimewa’° Upaya
pemerintah untuk memfasilitasi layanan pendidikan
untuk anak berkebutuhan khusus adalah adanya layanan
pendidikan yang di sesuaikan dengan kebutuhan setiap
anak berkebutuhan khusus, yaitu Sekolah Luar Biasa
(SLB). SLB sendiri kemudian di golongkan lagi secara
spesifik berdasarkan kebutuhan dan jenis ABK. Adapun
penggolongan SLB adalah sebagai berikut :*

a. SLB bagian A untuk tunanetra
b. SLB bagian B untuk tunarungu
c.. SLB bagian C untuk tunagrahita

9 Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia, “Panduan Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus Bagi
Pendamping”, Jakarta : 2013

10 Presiden Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20
Tahun 2003, Tentang Sistem pendidikan Nasional, www.bphn.go.id

11 Oki Dermawan, “Strategi Pembelajaran Bagi Anak Berkebutuhan Khusus
Di SLB”I, Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Bandar Lampung,
Psympathic, Jurnal IImiah Psikologi Desember 2013, Vol. VI, No.2 Hal:
886 - 897
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d. SLB bagian D untuk tunadaksa
e. SLB bagian E untuk tunalaras dan
f. SLB bagian G untuk cacat ganda.

Selain Sekolah Luar Biasa (SLB) yang di
siapkan sebagai layanan pendidikan untuk anak
berkebutuhan khusus, ada juga layanan pendidikan
inklusi yang di sebut sebagai sekolah inklusi. Menurut
Sapon-Shevin dalam O’Neil (1994-1995) system
layanan pendidikan inklusi merupakan layanan
pendidikan yang mensyaratkan agar anak-anak
berkebutuhan khusus mendpatkan layanan pendidikan
di sekolah-sekolah terdekat, di dalam kelas regular, dan
bersama teman-teman sebayanya.'> Menurut Satup dan
Pecak mendefinisikan tentang pendidikan inklusi
merupakan penempata anak dengan gangguan atau
berkebutuhan khusus baik dalam tingkatan ringan,
sedang, ataupun berat ke dalam kelas regular.® Dari
dua pendapat di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa
layanan pendidikan atau sekolah inklusi merupakan
bentuk layanan pendidikan yang menyatukan anak-anak
berkebutuhan khusus dengan program sekolah reguler.
Sekolah inklusi ini memiliki tujuan untuk memberikan
kesempatan seluas-luasnya. pada anak berkebutuhan
khusus untuk berinteraksi dan berteman dengan anak
normal pada umumnya. Selain itu tujuan dari sekolah
inklusi adalah mewujudkan layanan pendidikan yang
menghargai perbedaan dan keanekaragaman juga tidak
deskriminatif terhadap anak berkebutuhan khusus.

12 Media Baca Indonesia, “Tujuan Pendidikan Inklusi” Di posting pada 18
Desember 2017, Di akses pada 02 Sep 2021, 13:03 di tujuan pendidikan
inklusi | media baca indonesia (wordpress.com)

13 Budiyanto,dkk. “Modul Pelatihan Pendidikan inklusi”, (Jakarta :
Kementrian Pendidikan Nasional, 2010) hal.4
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Namun meskipun sudah ada layana pendidikan
Sekolah Luar Bbiasa (SLB) maupun sekolah inklusi
untuk anak berkebutuhan khusus, tidak menutup
kemungkinan di sekolah regular terdapat anak
berkebuthan khusus yang menjadi murid di sekolah
tersebut. Sekolah reguler adalah sekolah yang memiliki
sistem tetap atau biasa. Pada umumnya ekolah regular
memiliki ciri-ciri sebagai berikut :'4
a. Peserta didik normal
b. Kurikulum sama rata
c. Guru/tenaga pendidik tidak ada perbedaan (guru
pada umumnya)

d. Sarana dan prasarana bersifat umum

e. Lingkungan belajar dan kurikulum di rancang untuk
anak normal

Jenis Anak Berkebutuhan Khusus begitu banyak
dan beranekaragam berdasarkan kelainan atau
keterlambatan yang di alami anak. Secara umum ABK
di bagi menjadi dua, yaitu ABK yang bersifat
sementara (temporer) dan ABK permanen. Anak
berkebutuhan  khusus yang bersifat sementara
(temporer) adalah anak yang mengalami hambatan
belajar dan hambatan perkembangan disebabkan oleh
faktor-faktor eksternal.* Factor eksternal adalah hal hal
yang muncul dari luar diri seorang anak, misalnya
seorang anak mengalami trauma akibat di bully oleh

14 Teknologi Informasi BK UNNESA, “Sistem Pendidikan Reguler”, Di
upload pada Desember 2014, di akses pada 02 September 2021, jam 20:03
di SISTEM PENDIDIKAN REGULER ~ Teknologi Informasi BK UNNES
(bk13111-lusya.blogspot.com)

5 Bintang, Anak Berkebutuhan Khusus Temporer, 01 Agustus 2015
(https://panentugas.wordpress.com/2015/08/01/anak-berkebutuhan-khusus-

temporer/ )
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teman di sekolahnya, atau mengalami hal buruk lainya,
di antaranya seperti Anak-anak yang berada di lapisan
strata sosial ekonomi yang paling bawah, anak-anak
jalanan (anjal), anak-anak korban bencana alam, anak-
anak di daerah perbatasan dan di pulau terpencil, serta
anak-anak yang menjadi korban HIV-AIDS.

Sedangkan ABK permanen merupakan anak-
anak yang mengalami hambatan belajar dan hambatan
perkembangan yang bersifat internal dan akibat
langsung dari kondisi kecacatan yang di alami oleh
anak.’® Anak Berkebutuhan Khusus permanen yang
akan di bahas dalam penelitian ini di antaranya adalah
Tunawicara, tunarungu, tunagrahita, tunalaras,
Autis, ADHD/ADD, Anak Berkesulitan Belajar, Anak
Lambat Belajar, Anak berbakat dan sangat cerdas
(Gifted).

Berdasarkan latar belakang yang telah di
uraikan di atas, maka peneliti menentukan ide
penelitian untuk mengembangakan “Pengembangan
Modul Bimbingan dan Konseling Berkebutuhan
Khusus Bagi Tutor Pendamping Di TK Prospektif
Merkawang, Tambakboyo, Tuban”.

Tujuan di kembangkanya modul Bimbingan
Konseling Berkebutuhan. = Khusus ' Bagi  Tutor
Pendamping Belajar ini sebagai upaya peneliti untuk
menanggapai = permasalahan yang dii temukan di
lapangan. Yakni anak dengan ciri-ciri  meliki
kebiutuhan khusus yang bersekolah di sekolah regular
yang belum mendapatkan pendampingan khusus karena
guru tidak meiliki latar belakang pendidikan untuk anak
berkebutuhan khusus, sehingga guru kurang peka

16 Zaenal Alimin, Modul 1 Anak Berkebutuhan Khusus, Prodi Pendidikan
Kebutuhan Khusus SPS UPI
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terhadap perilaku anak. Modul yang akan kembangkan
ini berfokus pada ciri-ciri anak berkebutuhan khusus
yang di temui di lapangan. Juga akan di sajikan dengan
konsep visual bergambar sehingga lebih menarik untuk
di baca. Dengan harapan dapat di jadikan bahan
reverensi untuk memahami anak dengan ciri-ciri
berkebutuhan khusus.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di
paparkan di atas, maka rumusan masalah yang muncul
adalah sebagai berikut :

1. Apakah modul bimbingan dan  konseling
berkebutuhan khusus bagi tutor pendamping di TK
Prospektif ini tepat dan layak untuk di jadikan
panduan dalam mendampingi ABK dalam belajar ?

2. Apakah  modul bimbingan dan  konseling
berkebutuhan khusus bagi tutor pendamping di TK
Prospektif ini dapat memberikan manfaat pada guru
maupun anak berkebutuhan khusus ?

3. Bagaimana memberikan pendampingan belajar
untuk Anak Berkebutuhan Khusus melalui modul
bimbingan dan konseling berkebutuhan khusus bagi
tutor pendamping ABK di TK Prospektif Desa
Merkawang ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah modul bimbingan dan
konseling berkebutuhan khusus bagi tutor pendamping
di TK Prospektif ini tepat dan layak untuk di jadikan
panduan dalam mendampingi ABK dalam belajar.

2. Untuk mengetahui apakah modul bimbingan dan
konseling berkebutuhan khusus bagi tutor pendamping
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di TK Prospektif ini dapat memberikan manfaat pada
guru maupun anak berkebutuhan khusus.

3. Untuk mengetahui bagaimana cara memberikan
pendampingan belajar untuk Anak Berkebutuhan
Khusus melalui modul bimbingan dan konseling
berkebutuhan khusus bagi tutor pendamping ABK di
TK Prospektif Desa Merkawang.

D. Manfaat Penelitian
a. ManfaatTeoritis

1) Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat
memberikan tambahan informasi serta wawasan
kepada pembaca mengenai bagaimana cara
memberikan pendampingan belajar bagi Anak
Berkebutuhan Khusus.

2) Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat
memberikan sumbangan untuk perkembangan
ilmu pendidikan khususnya pendidikan untuk
anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di
sekolah reguler

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Penulis
Sebagai rujukan dan sarana belajar
mengenai anak berkebutuhan khusus dan cara
memberikan pendampingan belajar’ yang tepat
di TK! Prospektif Desa Merkawang. Sehingga
dapat melihat, merasakan, dan menghayati
apakah pembelajaran dan pendampingan yang
di samakan untuk semua siswa selama ini sudah
evektif dan evesien.

2) Bagi Sekolah

Sebagai masukan dan bahan evaluasi
kualitas pembelajaran dan pendampingan yang
di berikan. Khususnya memberikan perhatian
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Khusus pada siswa yang memiliki kebutuhan
khusus di TK Prospektif Desa Merkawang.
3) Bagi Guru

Sebagai sumber informasi dan rujukan untuk
mengenali  Anak Berkebuthan Khusus dan
memberikan pendampingan belajar yang tepat
sesuai kebutuhan siswa yang berkebutuhan khusus.

4) Bagi Anak Berkebutuhan Khusus

Sebagai alat untuk membantu  Anak
Berkebutuhan  Khusus mendapatkan layanan
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka
dan tidak mendapatkan deskriminasi meskipun
menempuh pendidikan di sekolah regular.

E. Definisi Konsep

Definisi  konsep memiliki  fungsi sebagai
penguat istilah yang di gunakan dalam penelitian, serta
meminimalisir  perbedaan  pemahaman  terhadap
penelitian ini. Oleh karena itu peneliti memaparkan
setiap istilah pokok dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan Modul Bimbingan Konseling
Berkebutuhan Khusus Bagi Tutor Pendamping
Belajar” ini sebagai berikut :

1. Modul Bimbingan Konseling Berkebutuhan
Kusus

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) modul merupakan sekumpulan program

belajar mengajar yang dapat di pelajari yang

memuat perencanaan tujuan yang akan di capai
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serta berisi materi-materi terkait dengan topic.’
Menurut Menurut Depdiknas dalam bukunya yang
berjudul Teknik Belajar (2002:5), memberikan
defenisi bahwa modul merupakan suatu kesatuan
bahan belajar yang dipaparkan dalam bentuk
instruksi  sendiri (selfinstruction).’® Berdasarkan
pengertian modul yang di kemukakan oleh para
ahli, peneliti mendefinisikan bahwa modul adalah
rangkaian materi tertentu yang disusun dan
disajikan secara tertulis sedemikian rupa sehingga
pembaca dapat memperoleh informasi yang di
butuhkan.

Bimbingan konseling berkebutuhan khusus
adalah sebuh proses pemberian bantuan kepada
anak yang memiliki kebutuhan khusus untuk
mencapai perkembangan secara optimal sesuai
dengan kebutuhan yang dimiliki.

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa
modul bimbingan konseling berkebutuhan khusus
merupakan serangkaian materi tentang anak
berkebutuhan khusus yang di susun secara
systematis dan. tertulis yang dapat. di ,gunakan
sebagai panduan dalam  menghadapi anak
berkebutuhan khusus.

2. Tutor Pendamping Belajar Anak Berkebutuhan
Khusus

Tutor pendamping belajar dalam penelitian ini

adalah guru di sekolah. Seorang guru merupakan

17 KBBI, Online, di akses di https://kbbi.web.id pada September 12, 2021
jam 9:25
18 Firman Resi, “Pengertian Modul Menurut Para Ahlli dan Depdiknas”
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orang terdekat anak nomer dua setlah orang tua
anak-anak. Ketika berada di sekolah gurulah yang
menjadi orang tua bagi anak. Guru adalah sosok
pendidik yang berperan mengantarkan anak
didiknya ke arah potensi dan bakat yang di
milikinya. Begitupun guru di jenjang pendidikan
Taman Kanak-kanak

Sebagai guru TK selain memiliki kemampuan
professional sebagai pendidik untuk anak-anak usia
dini, semestinya juga harus membekali diri dengan
berbagai wawasan mengenai anak didiknya.
Wawasan untuk mengenali dan mendalami karakter
anak didiknya. Mengingat setiap anak itu unik dan
memiliki karakter yang berbeda anatar satu anak
dengan yang lainnya. Wawasan yang di maksud
merupakan wawasan tentang bagaimana seorang
guru dapat mengetahui setaip aspek perkembangan
seoarng anak, meliputi perkembangan fisik,
motoric, kognitif, bahasa, social emosional, moral
agama, seni, termasuk permasalahan-permasalahan
yang terjadi dalam setiap perkembangan pada
aspek-aspek tersebut yang sifatnya mengarah pada
“kebutuhan khusus” pada anak didiknya.

Jadi sebagai seorang guru diharapkan dapat
mengenali ciri-ciri anak berkebutuhan khusus atau
masalah perkembangan yang di alami anak didiknya
dan kemudian mampu memberikan penanganan
yang tepat sesuai kapasitas sebagai guru bukan
sebagai psikolog. Artinya tidak membuat diagnosa
paten mengenai jenis kebutuhan khusus yang di
alami oleh anak didiknya melainkan hanya
mengenali ciri-ciri dan permasalahan yang di hadapi
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supaya dapat mengambil langkah yang tepat dalam
pelaksanan pembelajaran yang tepat.

Sehingga seorang guru bisa menjadi tutor
pendamping belajar bagi muridnya yang
berkebutuhan khusus. Jadi tutor pendamping belajar
adalah seseorang yang memberikan pendampingan
belajar untuk anak yang memiliki kebutuhan
khusus.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan bagian dari
pada susunan skripsi yang berfunfsi  untuk
mempermudah membaca untuk menemukan bagian-
bagian dari skripsi, memudahkan untuk mengetahui
gambaran dan langkah-langkah penulisan, serta
memahami sususan yang di sajikan oleh penulis dalam
penulisan skripsi ini. Adapun sistematika pembahasan
dalam penulisan skripsi ini di bagi menjadi 5 bagian,
sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan, yang di dalamnya
memuat : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep,
Sistematika Pembahasan. Dan penelitian terdahulu yang
relevan.

BAB Il Tinjauan Pustaka, dalam bab II ini di
dalamnya memuat : Kajian Teoritis mengenai Anak
Berkebutuhan ~ Khusus, = Bimbingan  Konseling
Berkebutuhan Khusus, dan modul bimbingan konseling
berkebutuhan khusus.

BAB Ill Metode Penelitian, pada bab Il ini
membahas mengenai jenis Penelitian yang digunakan,
Subjek  Penelitian, Lokasi  Penelitian, metode
perencanaan, konsep  media, langkah-langkah
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pembuatan produk, teknik pengumpulan data, Jenis dan
Sumber Data, juga Teknis Analisis Data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan,
Gambaran Umum Subjek Penelitian, Penyajian Data,
dan Pembahasan Hasil Penelitian akan di bahas pada
bab IV ini.

BAB V Penutup, di bagian penutup ini berisi
Kesimpulan, Saran, serta Keterbatasan dari penelitian
yang telah di lakukan.

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
1. Pendampingan Guru Dalam Proses
Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Di
Taman Kanak-kanak Al-Madani Pontiankan
Tenggara'®
Jurnal ini membahas tentang bagaimana
peran seorang guru di sebuah lembaga pendidikan
yang notabene bukan sekolah luar biasa namun
memiliki murid yang berkebutuhan khusus. Dalam
penelitian ini peneliti mendapai bahwa gaya atau
metode pembelajaran yang di lakukan oleh guru di
lembaga tersebut yaitu penggabuggan antara gaya
pendampingan belajar yang otoriter, permisif, dan
demokratis.. Di lembaga ini guru juga memberikan
layanan berupa menstimulai pontensi yang ada pada
diri anak berkebutuhan khusus. Adapun hambatan
yang di alami oleh guru di lembaga ini adalah
kurikulum dan fasilitas yang ada di sekolah tersebut
di sama ratakan dengan anak-anak normal pada
umumnya. Persamaan penelitian terdahulu dengan

19 Dian Dwi Lestari, dkk, Pendampingan Guru Dalam Proses Pembelajaran
Anak Berkebutuhan Khusus Di Taman Kanak-Kanak Al-Madani Pontianak
Tenggara, Jurnal PG-PAUD FKIP Universitas Muhammadiyah Pontianak,
2016
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topic penelitian yang saya pilih adalah tentang
pendampingan pembelajaran untuk anak
berkebutuhan khusus di sekolah regular.

Namun pada penelitian terdahulu peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
untuk mengetauhui bahgaimana pendampingan
yang di lakukan guru dalam proses pembelajaran
anak berkebutuhan khusus, sedangkan penelitian
yang saya lakukan menggunakan metode penelitian
research and development yang memiliki tujuan
untuk mengembangkan modul pembeljaran untuk
anak berkebutuhan khusus di sekolah regular.

2. Peran Guru Pendamping ABK Dalam Program
Pendidikan Inklusi®

Jurnal ini membahas mengenai peran dan
fungsi guru pendamping ABK serta metode
pembelajaran yang di gunakan dalam proses
kegiatan pendampingan belajar. Hasil penelitian ini
mengetahui metode/teknik yang digunakan sebagai
solusi terhadap hambatan yang terjadi di SD Budi
Mulia Dua. Dalam Metode atau teknik yang
digunakan oleh para pendamping ABK di SD Budi
Mulia Dua adalah metode pendampingan secara
langsung kepada siswa " ketika “kegiatan' belajar-
mengajar dimulai, serta tekniknya berupa teknik
pengembangan, kemandirian siswa agar lebih
mandiri dalam segala hal, baik untuk diri-sendiri
maupun  lingkungan.  Persamaan  penelitian
terdahulu dengan topic penelitian yang saya pilih

2 Yuli Riski Amalia, “Peran Guru Pendamping ABK Dalam Program
Pendidikan Inklusi”, Institutional Repository (Skripsi thesis, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2011)
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adalah terkait metode atau cara mendampingi
belajar anak berkebutuhan khusus. Penelitian
terdahulu menggunakan metode penelitian kualitatif
sedangkan pada topic penelitian saya menggunakan
metode research and development yang bertujuan
untuk mengembangkan modul pendampingan
belajar untuk anak berkebutuhan khusus di sekolah
regular.
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BAB Il
KAJIAN TEORITIK
A. Modul Bimbingan Konseling Berkebutuhan Khusus
1. Bimbingan Konseling Berkebutuhan Khusus
a. Pengertian

Bimbingan dan konseling merupakan
terjemahan dari bahasa inggris “guidance” dan
“counseling”. Menurut bahasa istilah “guidance”
berasal dari akar kata “guide” yang memiliki arti
mengarahkan, memandu, menggelola, dan menyetir.
Sedangkan “counseling” memmilki arti penyuluhan
atau pemberian nasihat.

Menurut  Dr. Rohman  Natawidjaja
bimbingan merupakan suatu proses pemberian
bantuan kepada seseorang yang membutuhkan
secara berkesinambungan, supaya ia mampu
memahami dirinya dan dapat bertindak secara wajar
sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan
sekitarnya.

Menurut Bimo walgito (1980)
mengemukakan ~ bahwa bimbingan, tuntutan,
bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada
individu - atau . sekumpulan . individu dalam
menghindari atau mengatasi kesulian-kesulitan
dalam kehidupannya, agar supaya individu itu dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya.

Berdasarkan pengertian menurut para ahli di
atas dapat di ambil kesimpulan bahwa bimbingan
adalah proses pemberian bantuan berupa arahan
secara berkesinambungan kepada individu yang
mengalami masalah supaya individu tersebut
menjadi lebih terarah.
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Sedangkan pengertian konseling pertama
kali di kemukakan oleh Frank Parsos pada tahun
1908 bahwa konseling atau penyuluhan adalah
prosos pemberian bantuan yang dilakukan oleh
seorang ahli kepada individu yang mengalami suatu
masalah yang bermuara pada teratasinya masalah
yang di hadapi.

ASCA  (American  School  Counselor
Association) mengemukakan bahwa, konseling
adalah hubungan tatap muka yang bersifat rahasia,
penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian
kesempatan dari konselor kepada konseli, konselor
mempergunakan pengetahuan dan keterampilannya
untuk membantu konseli mengatasi masalah-
masalahnya.

Dari  pengertian  bimbingan  maupun
konseling yang telah di paparkan di atas jelas
bahwasanya bimbingan lebih terarah pada proses
penagarahan sedangkan konseling lebih terarah
pada penyelesaian sebuah permasalahan.

Berdasarkan  paparan  teori  mengenai
bimbingan dan konseling di atas dan mengenai anak
berkebutuhan khusus di sub bab sebelumnya, dapat
di ambil ‘pengertian bahwa bimbingan konseling
berkebutuhan khusus adalah proses layanan bantuan
baik pengarahan ataupun penyuluhan bagai anak
yang memiliki kebutuhan khusus supaya anak
berkebutuhan khusus mampu mengenali dirinya,
dan menemukan kebutuhan yang sesuai dengan
hambatan yang sedang anak alami.
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Bimbingan bagi anak berkebutuhan khusus
diberikan agar anak berkebutuhan khusus tersebut
lebih mengenal dirinya sendiri, menerima keadaan
dirinya, mengenali kelemahan, kekuatannya dan
dapat mengarahkan dirinya sesuai dengan
kemampuannya.

Langkah awal dalam  melaksanakan
bimbingan bagi anak berkebutuhan khusus adalah
melakukan identifikasi anak. Untuk menghimpun
informasi yang lengkap mengenai kondisi anak
dalam rangka penyusunan program bimbingan yang
sesuai dengan kebutuhannya, maka identifikasi
perlu dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling
dan jika memungkinkan dapat meminta bantuan
atau bekerja sama dengan tenaga profesional dalam
menangani anak yang bersangkutan.

b. Tujuan

Layanan bimbingan konseling bagi anak
berkebutuhan khusus ini di lakukan supaya anak
yang memiliki kebutuhan khusus dapat mencapai
perkembangan yang optimal sesuai kemampuan
yang ia miliki dan mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.

Secara umum layanan bimbingan dan
konseling di lakukan dengan tujuan berikut ;%

1) Membantu individu dalam mencapai
kebahagiaan hidup pribadi

2) Membantu individu dalam mencapai kehidupan
yang efektif dan produktif dalam masyarakat

2L Mierrina, “Bimbingan & Konseling Inklusi”, Dimar Jaya Press, Surabaya
: 2021. Hal 181
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3) Mmembantu individu dalam mencapai hidup
bersama dengan individu lain dengan kualitas
kehidupan yang lebih baik

4) Membantu individu dalam mencapai harmoni
anatara cita-cita dan kemampuan yang ada
dalam dirinya.

Untuk anak berkebutuhan khusus layanan
bimbingan dan konseling ini memiliki tujuan
terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya yang
cerdas, yang beriman, dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri,
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.??

Selain tujuan di atas layanan bimbingan dan
konseling juga memilki tujuan yang bersifat lebih
khusus yang lebih terarah pada kebutuhan khusus
yang di miliki anak. Adapun tujuan khusus
bimbingan konseling untuk anak berkebutuhan
khusus adalah sebagai berikut :

1) Memahami dirinya dengan baik, yaitu mengenal
segala kelebihan dan kelemahan yang dimiliki
berkenaan dengan bakat, minat, sikap, perasaan
dan kemampuannya.

2) Memahami lingkungan dengan baik, meliputi
lingkungan pendidikan disekolah, lingkungan
diasrama, lingkungan pekerjaan, dan lingkungan
sosial masyarakat.

22 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) tahun 1989 (UU
No. 2/1989).
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3) Membuat pilihan dan keputusan yang bijaksana
yang didasarkan kepada pemahaman yang
mendalam  tentang  diri  sendiri  dan
lingkungannya.

4) Mengatasi masalah-masalah yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari, baik disekolah
maupun diluar sekolah.

Pendekatan

Bimbingan dan konseling untuk anak
berkebutuhan  khusus yang utama adalah
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan mendorong
adanya perubahan tingkah laku yang spesifik.
Dalam memberikan layanan program bimbingan
dan konseling bagi anak berkebutuhan khusus, salah
satu pendekatan yang diterapkan dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling bagi anak
berkebutuhan khusus adalah pendekatan behavior.

Pendekatan behaviour memiliki konsep
bahwa perilaku menyimpang seseorang di akibatkan
dari hasil belajar di lingkungan, perilaku ataupun
masalah yang di alami oleh individu disebabkan
lingkungan di sekitarnya. Tokoh dari pendekatan
behaviour adalah Ivan Pavlov dan B.F Skinner.
Pendekatan behaviour ini di ‘sebut 'sebagai terapi
lingkungan - dan modifikasi perilaku - melalui
lingkungan. Berdasarkan penjelasan mengenai
pendekatan behaviour tersebut, teori konseling
behavioral hakikatnya dapat digunakan untuk
memperbaiki perilaku yang menyimpang di
karenakan lingkungan sebelumnya yang kurang
baik, dan memunculkan perilaku baru yang lebih
baik dengan menciptakan lingkungan yang ideal.
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Krumboltz dalam Surya (2003)
mengemukakan bahwa dalam penerapan konseling
behavioral terdapat empat metode yang dapat
digunakan untuk bimbingan dan konseling ABK?3,
yaitu:

1) Operant learning
Metode ini berfokus pada penguatan
yang dapat menghasilkan perilaku yang
diharapkan, serta pemanfaatan situasi di luar
siswa ABK yang dapat memperkuat perilaku
yang dikehendaki. Penguatan hendaknya sesuai
kebutuhan siswa ABK dan diberikan sistematis
dan untuk itu konselor diharapkan mampu
mengetahui kapan dan bagaimana penguatan itu
diberikan dan merancang perilaku yang
memerlukan penguatan.
2) Unitative learning atau social modelling
Metode ini berfokus pada perlunya
konselor merancang perilaku adaptif yang dapat
dijadikan model bagi siswa ABK, baik dalam
bentuk rekaman, program pengajaran, video,
film, dan Dbiografii Model vyang dipilih
hendaknya subyek yang kompeten, aktraktif
(menarik), dan berpengaruh.
3) Cognitive learning
Metode ini menekankan pada pentingnya
aspek perubahan kognitif siswa ABK. Dalam
pelaksanaannya dapat dilakukan  melalui
pengajaran secara verbal, kontrak antara
konselor dengan siswa ABK, dan bermain peran

% Lutfi IsniBadiah, “Bimbingan Konseling Untuk Anak Berkebutuhan
Khusus” , INTERNATIONAL CONFERENCE ON SPECIAL
EDUCATION IN SOUTHEAST ASIA REGION 7 TH SERIES 2017
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4) Emotional learning

Metode ini cocok diterapkan bagi yang
mengalami  kecemasan yang berlebihan.
Penerapan metode ini melalui penciptaan situasi
yang rileks agar timbul perasaan senang,
sehingga secara berangsur kecemasan tersebut
berkurang dan akhirnya dapat dihilangkan.

2. Pengembangan Modul Bimbingan Konseling
Berkebutuhan Khusus
a. Pengertian
Modul dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia di defenisikan sebagai suatu program
belajar-mengajar yang dapat di pelajari oleh murid
dengan bantuan yang minmal dari guru
pendamping, yang meliputi perencanaan, tujuan,
penyediaan materi, alat yang di butuhkan, alat untuk
penilaian, dan penyelesaian  pembelajaran.?
Menurut Tjiptiany (2016) modul adalah bahan ajar
yang disusun secara sistematis dan menarik yang
memuat isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat
digunakan secara mandiri.*® Hal ini sesuai dengan
Depdiknas . (2008:20) bahwa modul . adalah
seperangkat bahan ‘ajar yang ' disajikan secara
sistematis sehingga dapat digunakan secara mandiri.

24 KBBI, Online, Di akses di https://kbbi.web.id
%5 Ageng Triyono, “Pengertian Modul Menurut Para Ahli, Isi, dan Langkah
Menyusunnya”, Artikel Haidunia, online di unggah pada Desember 29,
2020, di akses di Pengertian Modul Menurut Ahli, Isi dan Langkah
Menyusunnya (haidunia.com), pada September 13, 2021
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Berdasarkan pengertian modul yang di
kemukakan oleh para ahli, peneliti mendefinisikan
bahwa modul adalah rangkaian materi tertentu yang
disusun dan disajikan secara tertulis sedemikian
rupa sehingga pembaca dapat memperoleh
informasi yang di butuhkan.

Menurut Dr. Lukman Fahmi, S.Ag, M.Pd.
dalam buku perkuliahan yang berjudul “Konseling
Berkebutuhan ~ Khusus”  menyatakan  bahwa
bimbingan dan konseling berkebutuhan khusus
adalah suatu kegiatan pelayanan bantuan kepada
anak berkebutuhan khusus disekolah oleh guru BK
atau konselor secara terencana, terorganisir dan
terkoordinasi yang dilaksanakan pada periode
tertentu, teratur dan berkesinambungan atau
berkelanjutan.?® Bimbingan Konseling
berkebutuhan  khusus  merupakan  kegiatan
pemberian bantuan oleh konselor kepada anak
berkebutuhan khusus untuk mencapai tumbuh
kembang yang optimal sesuai dengan keterbatasan
yang di milikinya.

Dengan begitu modul bimbngan dan
konseling  berkebutuhan  khusus  merupakan
serangkaian materi ' tentang . anak = berkebutuhan
khusus yang di susun secara systematis dan tertulis
yang dapat di gunakan sebagai panduan dalam
menghadapi anak berkebutuhan khusus sebagai
bentuk upaya untuk membeikan bantuan suapaya
mereka dapat menemukan potensi pada diri nya
sesuai dengan keterbatasan yang di miliki.

% Lukman Fahmi, “Konseling Berkebutuhan Khusus” Buku Perkuliahan
Program S1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UINSA.
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Pengembangan modul bimbingan konseling
berkebutuhan khusus merupakan upaya yang di
lakukan oleh seorang peneliti atau seorang ahli
untuk mewujudkan sebuah rangkaian materi tentang
anak berkebutuhan khusus yang nantinya dapat di
gunakan sebagai panduan untuk mempelajari materi
tentang anak berkebutuhan khusus.

b. Manfaat

Sebuah modul di akan kembangan ini di
harapkan bermanfaat untuk mengatasi kelemahan-
kelemahan sebuah sistem pelayanan, pembelajaran
ataupun sistem yang lain. Selian itu modul juga
memiliki manfaat yang lain. Dirjen PMPTK (2008)
mengemukakan manfaat dari di buatnya sebuah
modul sebagai berikut:?’

1) Meningkatkan efektivitas penyampaian sebuah
pembelajaran meskipun tanpa berlangsungnya
tatap muka.

2) Menentukan dan menetapkan waktu belajar
yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan
permasalahan yang sedang terjadi.

3) Mengetahui kelemahan atau kompetensi yang
belum dicapai, berdasarkan Kkriteria yang
ditetapkan didalam modul

4) Sebagai alat atau panduan untuk memperoleh
materi-materi baru sesuai kebutuhan.

B. Tutor Pendamping Anak Berkebutuhan Khusus
1. Anak Berkebutuhan Khusus
a. Pengertian
Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah
anak-anak yang memiliki keterbatasan secara fisik,

27 ibid
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psikis, maupun akademik.?® Menurut
(Jannah&Darmawati, 2004:15) anak berkebutuhan
khusus ialah anak yang memiliki kelainan atau
penyimpangan dalam proses pertumbuhan atau
perkembangan baik fisik, mental, dan emosional.
Menurut Frieda Manungsong dalam buku berjudul
“Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan
Khusus” (2009:4) anak berkebutuhan khusus adalah
anak yang menyimpang dari rata-rata anak normal
dalam aspek mental, kemampuan sensorik, fisik,
perilaku social, emosional, komunikasi.
Berdasarkan pengertian ABK menurut
beberapa ahli yang telah di paparkan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa anak berkebutuhan
khusus merupakan anak yang memiliki keterbatasan
maupun  keterlambatan  perkembangan fisik,
motoric, mental, emosional, bahasa, perilaku,
ataupun kombinasi atau keterbatasan ganda yang
mana anak-anak tersebut membutuhkan perlakuan
dan penanganan  khusus dari  orang-orang
disekitarnya supaya ia dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal sesuai kebutuhannya.

. Jenis dan Ciri-ciri

Anak  berkebutuhan = khusus  memiliki
perbedaan antar satu anak dengan anak lainnya
sesuai dengan jenis kelinan yang di miliki oleh
anak. Secara umum Anak berkebutuhan khusus di

%8 H, Sugiarto, S.Pd, M.Si , “Mengenal Anak Berkebutuhan Khusus”, BP
PAUD&DIKMAS Provinsi Kalimantan Barat, di upload pada 18 September

akses pada September 12, 2021 di

https://pauddikmaskalbar.kemendikbud.go.id/berita/mengenal-anak-

berkebutuhan-khusus.html
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klasifikasikan menjadi dua yaitu ABK temporer
(sementara) dan ABK permanen.

Anak berkebutuhan khusus yang bersifat
sementara (temporer) adalah anak yang mengalami
hambatan belajar dan hambatan perkembangan
yang  disebabkan oleh faktor-faktor eksternal.
Factor eksternal adalah hal hal yang muncul dari
luar diri seorang anak, misalnya seorang anak
mengalami trauma akibat di bully oleh teman di
sekolahnya, atau mengalami hal buruk lainya, di
antaranya seperti Anak-anak yang berada di lapisan
strata sosial ekonomi yang paling bawah, anak-anak
jalanan (anjal), anak-anak korban bencana alam,
anak-anak di daerah perbatasan dan di pulau
terpencil, serta anak-anak yang menjadi korban
HIV-AIDS.

Sedangkan anak berkebutuhan  khusus
permanen adalah anak yang memiliki hambatan
perkembangan yang di sebabkan oleh factor internal
(Hurlock, 1995:23). Anak berkebutuhan khusus
permanen ini juga memiliki beberapa jenis menurut
kelainan yang di miliki oleh anak, di antaranya
adalah  tunawicara, = tunarungu, = tunagrahita,
tunalaras, ~ Autis, ADHD/ADD, Anak  Lambat
Belajar, Anak berbakat dan sangat cerdas (Gifted).?
a. Tunarungu, Tunarungu adalah anak yang

kehilangan seluruh atau sebagian daya

2% Atien Nur Chamidah, “Mengenal Anak Berkebutuhan Khusus”, Artikel
Pelatihan Layanan Komprehensif Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di
Sekolah Inklusi, UNY.
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pendengarannya sehingga tidak atau kurang
mampu berkomunikasi secara verbal.

. Tunagrahita, Tunagrahita (retardasi mental)
adalah anak yang secara nyata mengalami
hambatan dan keterbelakangan perkembangan
mental jauh di bawah rata-rata sedemikian rupa
sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-
tugas akademik, komunikasi maupun sosial.
Gangguan Komunikasi/Tunawicara, adalah anak
yang mengalami kelainan suara, artikulasi
(pengucapan), atau kelancaran bicara, yang
mengakibatkan terjadi penyimpangan bentuk
bahasa, isi bahasa, atau fungsi bahasa. Anak
yang mengalami gangguan komunikasi ini tidak
selalu disebabkan karena faktor ketunarunguan.

. Autisme, adalah anak memiliki gangguan
perkembangan yang kompleks,  meliputi
gangguan komunikasi, interaksi sosial, dan
aktivitas imaginatif, yang mulai tampak sebelum
anak berusia tiga tahun.

. ADHD (attention deficit and hyperactive

disorder) /. ADD (attention deficit disorder)
merupakan istilah ‘untuk anak yang memiliki
masalah perilaku berupa gangguan pemusatan
perhatian dan perilaku yang berlebihan atau
hiperaktif.

Slow Learner, atau lamban belajar adalah anak
yang memiliki potensi intelektual sedikit di
bawah normal tetapi belum termasuk
tunagrahita. Dalam beberapa hal mengalami
hambatan  atau  keterlambatan  berpikir,
merespon rangsangan dan adaptasi social. Lebih
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ringan dari tunagrahita, lebih lambat dari anak
normal. Mereka membutuhkan waktu yang lebih
lama menyelesaikan tugas baik tugas akedemik
maupun non-akademis.

g. Gifted, atau anak berbakat adalah sebutan untuk
anak yang memiliki potensi kecerdasan
(inteligensi), kreativitas, dan tanggungjawab
terhadap tugas (task commitment) di atas rata-
rata anak-anak seusianya (anak normal)

2. Tutor Pendamping Belajar
a. Pengertian Tutor Pendamping Belajar atau

Guru

Tutor pendamping belajar merupakan
seseorang Yyang melakukan atau memberikan
pendampingan dalam sebuah kegiatan belajar pada
anak. Di sekolah tutor pendamping belajarnya
adalah guru.

Guru adalah sosok yang paling berjasa
dalam dunia pendidikan. Pengertian guru dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
sesorang yang pekerjaannya (matapencahariannya,
profesinya) mengajar.>>. Menurut Husnul Chotimah
(2008) secara sederhana guuru adalah seseorang
yang memfasilitasi peralihan ilmu dari sebuh
sumber belajar kepada murid.3! Menurut Undang-
Undang No. 14 Tahun 2005 Guru dan Dosen

30Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, di akses di Arti kata guru -
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online , pada September 13, 2021
81 Zaky, “Definisi Guru, Tugas, dan Perannya” artikel online
Zonareverensi.com, di akses di Pengertian Guru Menurut Para Ahli |
Definisi, Tugas dan Perannya (zonareferensi.com), pada September 13,
2021
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merupakan pendidik profesional dengan tugas
utama  mendidik, = mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak suai dini
melalui  jalur formal pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.®? Jadi dapat disimpulkan
bahwa guru adalah seseorang ahli yang menjadi
perantara sampainya sebuah ilmu kepada seorang
murid melalui proses pengajaran, bimbingan,
pengarahan, dan latihan. Selain sebagai
perantara tersampaikannya sebuah ilmu seorang
guru juga harus membekali diri dengan berbagai
wawasan mengenai anak didiknya. Wawasan untuk
mengenali dan mendalami karakter anak didiknya.
Mengingat setiap anak itu unik dan memiliki
karakter yang berbeda anatar satu anak dengan yang
lainnya. Wawasan yang di maksud merupakan
wawasan tentang bagaimana seorang guru dapat
mengetahui setaip aspek perkembangan seoarng
anak, meliputi perkembangan fisik, motoric,
kognitif, bahasa, social emosional, moral agama,
seni, termasuk permasalahan-permasalahan yang di
alami anak didiknya.
b. Peran Guru

Guru adalah orang tua kedua bagi anak.
Ketika di sekolah orang tua anak-anak adalah guru
mereka. Oleh karena itu guru harus menciptakan
suasana hangat dan aman untuk anak. Guru juga
memiliki  peran  sangat penting terhadap

32 Undang-undang no.14 tahun 2005
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perkembangan anak. Adapun peran guru adalah
sebagai berikut :3

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

Pendidik; guru harus menampilkan di hadapan
anak kepribadian yang unggul seperti kejujuran,
bertanggung jawab, disiplin, dsb.

Pengajar; guru harus berusaha membantu anak
untuk mempelajari segala sesuatu yang belum
diketahuinya, dan membentuk kompetensi
peserta didik.

Pembimbing; guru harus mampu memberikan
bimbingan pada murid baik secara akademis,
maupun non-akademis

Pelatih; guru  harus  mampu  melatih
keterampilan anak di berbagai aspek

Penasehat; guru harus mampu memberikan
nasihan dan arahan secara positif pada anak.
Teladan, guru harus mampu memberikan contoh
sikap dan perilaku yang baik pada anak
didiknya.

Peneliti; melakukan penelitian kepada diri
sendiri, juga kepada anak didik. Mampu
menemukan.  kelemahan  dan, . kekurangan
sehingga dapat mencari solusi yang tepat.
Pendorong kreatifitas; guru menjadi contoh
sebagai seorang yang kreatif untuk mendorong
kreatifitas anak.
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Sereliciouz,

“Peran Guru dalam Pembelajaran, Pendidikan,

Pengembangan Kurikulum serta Pembentukan Karakter di Abad 21,
Quipper blog, di akses di Peran Guru dalam Pembelajaran & Pendidikan -

Quipper Blog pada September 13, 2021
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9) Emancipator, guru harus memahami potensi
yang ada dalam diri anak didiknya.

10) Evaluator, guru melakukan evaluasi dengan
melakukan penilaian secara rutin mengenai
perkembangan anak di berbagai aspek.

3. Tutor Pendamping Anak Berkebutuhan Khusus

Tutor pendamping anak berkebutuhan khusus
merupakan guru pendamping yang di khususkan sebagai
pendamping anak berkebutuhan khusus di sekolah atau
yang sering di sebut sebagai Shadow Teacher. Shadow
Teacher adalah sebutan bagi guru di sekolah, baik tingkat
sekolah dasar ataupun tingkat prasekolah yang berperan
secara langsung dan khusus untuk mendampingi anak
berkebutuhan khusus selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.3*

Shadow Teacher atau guru pendamping khusus
memiliki  tanggung  jawab  mendampingi  anak
berkebutuhan khusus dalam kegiatan pembelajaran di
dalam kelas bersama anak-anak pada umumnya.
Memberikan layanan khusus bagi anak yang memiliki
hambatan  atau  keterbatasan  dalam  mengikuti
pembelajaran di kelas umum.

Kehadiran guru pendamping khusus ini sangat di
butuhkan oleh warga sekolah, terutama. sekolah yang
memiliki murid berkebutuhan khusus. Guru pendamping
khusus di sekolah harus bekerja sama dan berkolaborasi
dengan berbagai pihak di sekolah dalam menjalankan
tugasnya.

% Mra, “Paradigma Shadow Teacher ABK Sebagai Center of Education
Bagi Pendidik ABK di Tengah Pandemi”, Universitas Mulia, 2021. Online,
di akses di https:/universitasmulia.ac.id/2021/05/29/paradigma-shadow-
teacher.
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BAB IlII
JENIS PENELITIAN DAN DESAIN PRODUK

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini metode penelitian yang
digunakan adalah RnD (Research and Development).
Menurut Borg and Gall (1998) research and development
merupakan sebuah proses atau metode penelitian yang
digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan sebuah
produk. Produk yang di maksud dapat berupa buku atau
teks, film untuk pembelajaran, dan softwere. Namun tidak
hanya itu produk yang di maksud juga dapat berupa mrtode
pembelajaran dan program.® Dalam penelitian ini peneliti
memelih  untuk melakukan pengembangan  modul
pendampingan belajar ABK untuk para guru anak usia dini
di sekolah regular. Dengan tujuan suapaya guru di sekolah
regular yang memiliki peserta didik berkebutuhan khusus
dapat memberikan pendampingan pembelajaran sesuai
dengan kebuthan anak.

Objek dan Lokasi Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru di TK
Prospektif dan anak berkebutuhan khusus yang bersekolah
di TK Prospektif yang berada di Desa Merkawang, Kec.
Tambakboyo, Kab. Tuban. Jumlah guru yang menjadi
subjek penelitian adalah 5 orang, dan 3 anak berkebutuhan
khusus. Alasan peneliti menjadikan guru dan ABK di TK
Prospektif adalah berdasarkan fenomena di lapangan bahwa
TK Prospektif memiliki peserta didik ABK namnun
mendapatkan pembelajran yang sama persis dengan anak
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.

ALFABETA, Jakarta : 2019, hal 394-395
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normal. Sehingga ABK belum mendapatkan pelayanan
pendidikan yang optimal.

Lokasi yang dijadikat tempat penelitian adalah
lembaga pendidikan TK Prospektif yang berada di Desa
Merkawang, Kecamatan Tambakboyo, Kabupaten Tuban.
Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena peneliti
bekerja di lembaga tersebut, selain itu karena lokasi yang
relative dekat dengan rumah peneliti, sehingga akan
memudahkan dalam proses penelitian di tengah pandemic
seperti saat ini.

. Metode Perencanaan

Produk yang di kembangkan oleh peneliti berupa
modul bimbingan konseling berkebutuhan khusus untuk
para pendamping belajar baik itu guru kelas maupun guru
pendamping yang memiliki siswa berkebutuhan khusus di
TK Prospektif Desa Merkawang. Menggingat di TK
Prospektif terdapat anak berkebutuhan khusus namun
masih mendapatkan perlakuan dan pembelajaran seperti
anak-anak normal lainnya. Maka dari itu modul ini di susun
sebagai bahan rujukan dalam melakukan pendampingan
belajar pada anak berkebutuhan khusu.

Berikut ini merupakan spesifikasi modul bimbingan
konseling berkebutuhan khusus untuk tutor pendamping
belajar anak berkebutuhan khusus di TK Prospektif :

1. Bentuk Modul
Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini
berupa modul cetak dengan ukuran kertas A5 supaya
lebih praktis. Peneliti akan menyajikan bagan yang
menggambarkan cakupan materi yang akan dibahas
dalam modul. Bagian sampul (cover) depan, peneliti
akan mengkombinasikan warna, gambar (ilustrasi),
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bentuk dan ukuran huruf yang serasi supaya modul

lebih menarik untuk di baca.

Peoduk yang di kembangkan oleh peneliti ini di
dapat di gunakan oleh para tutor pendamping belajar
anak berkebutuhan khusus. Terutama bagi guru di
taman kanak-kanak maupun orang tua.

Isi Modul

Adapun daftar isi dari modul yang di
kembangkan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

a. Pendahuluan, di bagian ini akan di bahas tentang
anak berkebutuhan khusus, urgensi layanan
bimbingan kinseling bagi mereka, dan pentingnya
modul ini

b. Tentang Modul, di bagian ini akan di bahas tujuan
modul, sasaran dan kriteria pengguna, dan cara
pengunaan modul.

c. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus, Macamnya,
dan Ciri-ciri-nya. Dalm hal ini bertujuan supaya
guru dapat mengenali, dan mengetahui ciri-ciri
mereka.

d. Bimbingan Konseling Berkebutuhan Khusus, di
bagian ini akan.di bahas tentang pengertian, tujuan,
peran, serta satu pendekatan yang dapat di terapkan
untuk anak berkebutuhan khusus

e. Peran Guru di sekolah, di bagian ini akan di bahas
bagaimana peran seorang guru bagi anak
berkebutuhan khusus di sekolah

f. Caradan langkah pendampingan belajar pada ABK.

g. Tips  Meningkatkan ~ minat  belajar  anak
berkebutuhan khusus.
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D. Konsep Media

Modul yang akan di kembangkan ini memiliki
konsep karya visual bergambar mengenai anak
berkebutuhan khusus dan cara pendampingan untuknya.
Modul ini akan di buat dengan ukuran kertas 14 x 20 cm.

Pembuatan modul di mulai dari kegiatan
mengumpulkan data-data terkait penelitian, kemudian data
di olah dan di sesuaikan dengan sasaran penelitian, setelah
itu peneliti menganalisis dan mengambil referensi dari
berbagai literature terkait.

Kemudian Peneliti melakukan analisis ketika
produk berupa modul di gunakan sesuai kegunaannya
dengan memperhatiakan keadaan subjek. Dalam hal ini
asepk yang di analisis meliputi : keefektifan produk, dan
fungsi daripada produk yang di buat. Analisis yang di
gunakan berupa analisis deskriptif yang memiliki tujuan
menyahikan data terkait karakteristik produk yang meliputi
komposisi, evektifitas, dan lain-lain.

E. Tahapan Produksi/Langkah-langkah
Menurut Sugiyono dalam bukunya “Metode

Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” Langkah-

langkah 'yang dilakukan oleh peneliti dalam membuat

sebuah produk dengan penelitian R&D adalah™ sebagai
berikut :

1) Potensi dan Masalah, penelitian di mulai dari adanya
potensi dan permasalahan yang ada di lapangan. Potensi
merupakan sutu hal yang akan memiliki nilai tambah
yang positif jika di berdayakan dengan baik. Sedangkan
masalah adalah segala sesuatu penyimpangan. Potensi
dalam penelitian ini adalah guru dan anak berkebutuhan
khusus, dan masalah yang terjadi adalah anak-anak
berkebutuhan khusus belum mendapatkan
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2)

3)

4)

5)

6)

pendampingan belajar yang sesuai dengan kebutuhan
mereka dan guru pendamping belum memahami
hambatan yang mereka alami.

Pengumpulan data/informasi, setelah potensi dan
masalah secara factual sudah di akui, maka selanjutnya
adalah mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi
mengenai potensi yang dapat digunkan sebagai bahan
untuk perencanaan modul untuk mengatasi masalah.
Desain produk, setelah mendpatkan informasi yang
cukup, selanjutnya adalah tahap awal dari terwujudnya
sebuah produk, yaitu membuat desain produk. Dalam
penelitian ini produk berupa modul di desain sesuai
dengan permasalahan yang di kasi dalam penelitian.
Pada tahap ini desain produk harus jelas secara bentuk,
visul, dan isi.

Validasi Desain, tahap ini merupakan sebuah proses
yang di lakukan untuk menilai apakah rancangan dari
produk ini layak di pergunkanan. Dalm hal ini yang
akan menguji produk ini adalah tim ahli dari jajaran
dosen dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi prodi
Bimbingan dan Konseling Islam, yang kompeten dalam
hal ini.

Perbaikan Desain, setelah tahap validitas desain oleh
tim ahli, akan Nampak kelemahan dan kekurangan dari
desain produk yang sudah di buat, dari situ peneliti
akan memimimalisir kekurangan desain produk dan
memperbaiki kelemahannya.

Uji coba awal, setelah tahap perbaikan produk, peneliti
menyampaikan pada tim ahli selanjutnya meminta
persetujuan tim uji untuk mencoba pembergunakan
produk. Pada tahap uji coba ini kemudian peneliti
meminta tanggapan mengenai produk kepada subjek uji
coba penggunaan produk ini. Hal tersebut bertujuan
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7)

8)

9)

untuk memperoleh informasi mengenai kualitas produk
yang di buat

Revisi desain, setelah uji coba tahap awal selesai, dan
mendapatkan pendapat dari subjek uji coba, peneliti
melakukan revisi kembali berdasarkan pendapat subjek.
Uji coba pemakaian, setelah melakukan revisi tahap
kedua setelah wuji coba awal, peneliti kemudian
melakukan uji coba produk pada keseluruhan subjek
penelitian, tahap ini merupakan tahap inti dari
penelitian yang sedang di lakukan. Di tahap inilah
produk akan di ukur tingkat keevektifan dan kelayakan
produk, dah tercapainya sebuah tujuan.

Revisi ke-3, setelah uji coba pemakaian produk pada
subjek penelitian secara menyeluruh, peneliti akan
meminta tanggapan dari subjek, yangbkemudian
peneliti  akan melakukan revisi ulang untuk
menghasilkan produk yang lebih verkualitas.

10) Pembuatan produk masal, setelah melalui beberapa kali

uji coba, dan dilakukan revisi hingga produk di
nyatakan evektif sehingga layak untuk di produksi
masal dan di gunakan oleh masyarakat yang memiliki
permasalahan sesuai dengan spesifikasi produk. Tahap
ini merupakan tahap final dari penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau

sarana yang di gunakan oleh peneliti dalam melakukan
pengumpulan data dalam penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang di gunakan oleh peneliti adalah
sebagai berikut :

1.

Observasi

Observasi merupakan cara pengumpulan data
dengan  melakukan  pengamatan di  lapangan,
menoptimalkan daya ingat terhadap fenomenasa yang
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terjadi terkait dengan permasalahan yang sedang di
amati. Observasi di bagi menjadi dua jenis vyaitu
obeservasi partisipan dan non partisipan. Yang di
gunakan oleh peneliti adalah jenis observasi non
partisipan. Adapun instrument yang di gunakan oleh
peneliti adalah observasi terstruktur, karena peneliti
telah merancang tentang apa yang di amati melalui
lembar catatan anekdot.
Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data yang di lakukan dengan cara melakukan tanya
jawab dengan narasumber yang berkaitan dengan
penelitian, baik itu sumber data primer ataupun skunder
atau signifikan other terkait permasalahan dalam
penelitian dan juga produk yang di hasilkan.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengambilan
data dengan cara mendokumentasikan kegitan observasi
maupun wawancara baik dalam bentuk foto ataupun
video, vyang kemudikan di deskripsikan guna
memperkuat data. Dengan dokumentasi ini akan
membantu dan mempermudah melakukan nalisa terkait
masalah yang ada di lapangan.

G. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yang di

gunakan, yaiti jenis data primer dan jenis data skunder.
Berikut penjelasan mengenai kedua data tersebut :

1.

Data Primer, merupakan data yang di peroleh langsung
melalui subjek penelitian.

Data Skunder, merupakan data pendukung dari data
primer yang berupa dokumentasi, penilaian dari tim ahli
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mengenai produk yang di kembangkan, dan sumber

pendukung lainnya yang ada di lapangan.

Untuk mendapatkan data-data yang di butuhkan
dalam sebuah penelitian tentunya melalui sumber data.
Sumber data merupakan terpenting dalam pengalian
sebuh data, yang mana sumber data menjadi seumber
informasi.®® Adapun sumber data dalam penelitian ini
ada dua, yaitu sumber data primer dan skunder :

a. Sumber Data Primer, sumber data primer dalam
penelitian ini di perolen melalui subjek penelitian,
yakni guru di TK Prospektif dan Anak
Berkebutuhan Khusus melalui observasi partisipan
dan wawancara pada guru yang menjadi subjek
penelitian.

b. Sumber Data Skunder, sumber data skunder dalam
penelitian ini di peroleh melalui orang-orang di
sekitar subjek, seperti orang tua ABK dan guru lain
yang tidak menjadi subjek penelitian. Dalam
penggalian data skunder ini menggunakan checklist
dan wawancra mengenai perilaku anak, dan
pembelajran yang di berikan pada mereka di
sekolah.

H. Teknik Analisis Data
Analisis 'data merupakan perhitungan terkait
indicator dalam penelitian untuk mencari pola keterkaitan
yang terdapat pada data yang telah di kumpulkan
sebelumnya.®” Analisis data memiliki tujuan untuk

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta :

Kencana Prenada Media Group, 2013), 129

87 Analisis Data Penelitian R&D, Artikel di Lembaga Penelitian

MahasiswaPENALARAN Universitas Negri Makassar, Di upload pada
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memperoleh hasil temuan yang sesuai dengan topic
permasalahan sepanajang penelitian baik itu sebelum, saat,
dan setelah penelitian berlangsung. adapun teknik yang di
gunakan adalah sebagai berikut :

1.

2.

Analisis Produk Pengembangan

Analisis produk pengembangan ini di mulai dari
kegiatan mengumpulkan data-data terkait penelitian,
kemudian data di olah dan di sesuaikan dengan sasaran
penelitian, setelah itu peneliti menganalisis dan
mengambil referensi dari berbagai literature terkait.
Analisis penggunaan modul

Peneliti melakukan analisis ketika produk
berupa modul di gunakan sesuai kegunaannya dengan
memperhatiakan keadaan subjek. Dalam hal ini asepk
yang di analisis meliputi : keefektifan produk, dan
fungsi daripada produk yang di buat. Analisis yang di
gunakan berupa analisis deskriptif yang memiliki tujuan
menyahikan data terkait karakteristik produk yang
meliputi komposisi, evektifitas, dan lain-lain.

Oktober

2018, di akses di https://penalaran-unm.org/analisis-data-

penelitian-rnd/ pada 11 November 2021 jam 21:45
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Letak Geografis TK Prospektif

Secara geografis TK prospektif ini terletak di JI.
Raya Sawir-Merkawang, Merkawang, Kec.
Tambakboyo, Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Kode pos
62352. Berikut adalah peta sederhana letak TK
Prospektif dalam aplikasi Google maps.*

Dalam google maps kata kunci untuk mencari
lokasi penelitian adalah “PAUD Prospektif”. Karena
sebutan lain dari TK (Taman Kanak-kanak) adalah
PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini). Dalam peta
tersebut tampak bahwa TK Prospektif berada di area
persawahan. Hamparan sawah yang luas tampak di
kanan, kira, dan belakang bangunan TK Prospektif.

38 Google map
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TK Prospektif ini berada di bawah naungan
PKBM Prospektif Desa Merkawang. Belajar dengan
nuansa pedesaan menjadi konsep dari lembaga ini.
Sehingga TK Prospektif ini memiliki sebutan “Sekolah
Ndeso”. Direktur PKBM Bapak Abdul Rozak
mengartikan sekolah ndeso ini sebagai saranan tempat
belajar yang mengutamakan kerukunan dan Kkasih
sayang ala orang desa.

Lokasi yang berada di jalan raya antar desa.
Berhadapan dengan lembaga pendidikan Daffodil. TK
Prospektif tidak hanya menarik murid dari dalam Desa
Merkawang saja. Murid di TK Prospektif berasal dari
berbagai macam desa di sekitar Merkawang. Saat ini
Desember 2021 TK Prospektif tercatat memiliki 101
peserta didik. Dengan rincian 71 TK kelompok A, 30
TK kelompok B. TK A terdiri dari 3 kelas, dan TK B
terdiri dari 1 kelas. Dengan 10 tenaga pendidik dan 1
kepala sekolah.

. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru di TK
Prospektif yang menangani murid yang tampak
memiliki ciri-ciri anak berkebutuhan khusus. Terdapat
4 anak yang menjadi subjek penelitian ‘dengan inisial
yg, rz, fk, dan rh. Selain 4 ‘anak dengan inisial tersebut
sebenarnya juga terdapat beberapa anak yang
menunjukkan perilaku yang bermasalah.

Profil TK Prospektif

TK Prospektif berdiri pada tahun 2016 di bawah
naungan PKBM Prospektif yang terletak di Jalan
Merkawang- Sawir, Desa Merkawang, Kecamatan
Tambakboyo, Kabupaten Tuban. Surat ijin pendirian
TK Prospektif secara resmi terbit pada tahun 2017. Saat
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ini TK Prospektif memiliki 10 tenaga pendidik dan di
dukung dengan sara dan prasara yang memadai.

TK Prospektif memiliki berbagai kegiatan baik
itu di dalam maupun di luar sekolah seperti kegiatan
pembelajaran  sentra, out bond, outing class,
pembiasaan keagamaan, eksta kulikuler drumband,
parenting kesehatan ibu dan anak, pemberian makanan
gizi tambahan, dan lain-lain.

Sejak awal berdirinya TK Prospektif pada tahun
2016 hingga saat ini tahun 2021 di pimpin atau kepalai
oleh Ibu Munasaroh, S.Pd.

4. Status Satuan Lembaga

a) Status PAUD : Swasta
b) NPSN : 69965365
c) ljin Oprasional : 402/2074/414.101/2017

d) Tanggal ljin Oprasional : 10 April 2017

e) Yang Mengeluarkan ljin :Kepala Dinas Pendidikan
Kab. Tuban

f) Akreditasi :B

5. Visi dan Misi

a. Visi : Menyiapkan anak bangsa yang sehat, cerdas,
mandiri, berprestasi, dan berakhlak mulia.

b. Misi:

1) Menjalin kerja sama dengan petugas kesehatan,
orang tua dan masyarakat dalam rangka
mendeteksi tumbuh kembang anak sesuai
usianya.

2) Menggembangkan semua aspek perkembangan
anak guna memasuki jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.

3) Melatih dan mendorong anak agar dapat mandiri

dan berprestasi.
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4) Menananmkan sikap akhlakul karimah pada
anak agar terbentuk anak didik yang berakhlak
mulia.

6. Struktur Lembaga
TK Prospektif memiliki struktur lembaga
sebagai berikut :

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
TK PROSPEKTIF
MERKAWANG — TAMBAKBOYO — TUBAN

il Giappadkal 420V 2074/428.101 /552017
HESD 59965365, Teplrnciiasl B

STRUKTUR LEMEBAGA
TAMAN KANAK-KANAK (TK) PROSPEKTIF

ABDUL ROZAK, 5Pd.

Kepals Sekolih EOMITE
.
SITI MUNASAROH, S.Pd.

St
sPATMI WaROHTIN 524
A?|[YULIANA SAFITRI
A3SAFACATUZZULIATIN, 5Pd

Dewan Guru

1 SAFA'ATUZZULIATIN, SPd

2. MASRURUL LAILA

3 YAYUK FAUL LUTHFIYAH

4. AMIROTUL MUKHLISOH, S AP
5 DWI AMATIA MACHFIROH

6 WULAN JUNIATI S.

7. RIMAERVINAAYUF.A

PESERTA DIDIK

7. Profil Peneliti
Peneliti adalah seorang mahasiswa yang
menempuh pendidikan strarta satu prodi Bimbingan
Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya.
Adapun identitas lengkep peneliti adalah sebagai
berikut :
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oo o

Nama : Dwi Amalia Maghfiroh

TTL : Tuban, 05 November 1998
Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat :Merkawang, Tambakboyo,
Tuban

Riwayat Pendidikan

a.

® 00 o

RA Darul Ulum Merkawang

MI Darul Ulum Merkawang

MTs ASSALAM Bangilan, Tuban
MA ASSALAM Bangilan, Tuban
S1 UIN Sunan Ampel Surabaya

B. Penyajian Data dan Pembahasan Produk

Penyajian data merupakan salah satu kegiatan

dalam penyusunan sebuah laporan hasil penelitian yang
telah di lakukan. Supaya hasil penelitian dapat di pahami
dan di analisis.

Pada sub bab ini peneliti akan menyajikan data

mengenai proses pembuatan dan pengembangan produk.
Proses pembuatan dan pengembangan produk pada
penelitian ini mengacu pada sepuluh langkah penelitian
pengembangan, dengan rincian sebagai berikut :

1. Potensi dan Masalah

Pengertian potensi, dan masalah secara teori

sudah di paparkan pada bab tiga mengenai jenis
penelitian dalam sub bab langkah-langkah penelitian.
Potensi dan masalah pada penelitian ini di dapatkan
melalui telaah dengan teknik ovservasi dan wawancara.

Peneliti melakukan observasi yakni melakukan

pengamatan, mengawasi, meninjau fenomena yang
terjadi di lapangan. Fenomena di lapangan yang di
maksud adalah anak-anak yang memiliki ciri-ciri anak
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berkebutuhan  khusus, perlakukan guru dalam
mendampingi anak yang memiliki kebutuhan khusus
dalam kegiatan belajar di taman kanak-kanak Prospektif
Merkawang, Tambakboyo, Tuban.

Dari hasil observasi yang di lakukan oleh
peneliti di peroleh hasil bahwa di taman kanak-kank
Prospektif yang notabene merupakan sekolah reguler
atau sekolah umum memiliki beberapa murid yang
memiliki ciri-ciri anak berkebutuhan khusus dengan
inisial Rh, Rz, Yg, dan Fk. Mereka rata-rata berumur 6
tahun. Di anata perilaku yang di temukan oleh peneliti
pada murid dengan inisial tersebut adalah anak belum
mampu berkomunikasi dengan baik seperti teman-
teman seusianya, kemampuan motoric yang bermasalah
di karenakan otot-otot yang lemah, anak yang memiliki
gangguan konsentrasi, anak yang memiliki perilaku
repetitive  dan kurang responsive, dll. Mereka
menunjukkan perilaku yang tampak begitu berbeda
dengan teman-teman seusianya.

Dan dari hasil observasi terhadap tenaga
pendidik atau guru yang mendampingi belajar tidak
memiliki latar belakang pendidik anak. berkebutuhan
khusus, karna memang lembaga tersebut " merupakan
lembaga pendidikan umum; bukan inklusi apalagi SLB.

Selain  melakukan observasi, peneliti juga
melakukan wawancara kepada beberapa tenaga
pendidik juga kepada orang beberapa tua murid yang
telah di pilih oleh peneliti, yakni orang tua dari murid
dengan inisial di atas. Wawancara yang di lakukan
dengan orang tua murid tersebut mengenai
perekembangan anak, kondisi anak, permasalahan yang
di alami oleh anak dan pendpat orang tua terhadap apa
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yang di alami si anak. Wawancara ini di lakukan secara
langsung juga melalui media social wattsapp. Seperti
salah satu contoh di bawah ini:

Sedangkan wawancara secara langsung peneliti
lakukan di sekolah ketika orang tua mengantar anaknya
sekolah. Wawancara ini di lakukan untuk menambah
informasi dan memperkuat data hasil observasi yang di
peroleh oleh peneliti.

Dari hasil observasi dan wawancara yang di
lakukan oleh peneliti di dapati bawha anak dengan ciri-
ciri berkebutuhan khusus yang berada di sekolah
reguler belum mendapatkan pendampingan belajar yang
sesuai dengan kebutuhan mereka yang khusus.
Pengumpulan Data

Dalam penelitan ini selain mengumpulkan data
mengenai permasalahan di lapangan, peneliti juga
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mengumpulkan  data  literature  terkait  anak
berkebutuhan khusus, bimbingan konseling untuk anak
berkebutuhan  khusus, dan cara  memberikan
pendampingan belajar bagi anak berkebutuhan khusus
yang bisa di lakukan oleh guru ataupun orang tua.
Data-data literatur terkait tema penelitian di
perolen dari buku, jurnal, modul, internet, dan
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
yang sedang di lakukan ini. Beberapa literatur yang di
gunakan di antaranya adalah sebagai berikut.

| PENANGANAK
| ANAK BERKELAINAN

Tiga literatur di atas merupakan salah satu
contoh sumber di perolehnya data dan bahan referensi
untuk pembuatan dan pengembangan produk dalam
penelitian ini. Data-data yang di peroleh dari beberapa
literatur_tersebut kemudian di susun menjadi sebuah
kerangka modul yang kemudian akan di jadikan sebuah
modul ' tentang bimbingan konsleing. berkebutuhan
khusus bagi tutor pendamping belajar.

Desain Produk

Dalam  penyusunan  “modul  bimbingan
konsleing berkebutuhan khusus” pada penelitian ini,
peneliti membuat desain modul narasi bergambar
supaya lebih menarik untuk di baca dan tidak
membosankan. Meskipun modul ini di buat untuk tutor

52



pendamping belajar desain yang di gunakan oleh
peneliti adalah modul bergambar bertemakan anak-anak
sesuai materi yang di bahas menyangkut anak
berkebutuhan khusus. Peneliti menggunakan aplikasi
canva pro untuk membuat desain. Adapun desain
sampul modul bimbingan konseling berkebutuhan
khusus bagi tutor pendamping belajar adalah sebagai
berikut :

R 8
P Y
MODUL Modu
B‘ ! s K i Bimbingan Konswling
9 Berkebutuhan Khusus
Berkebutuhan Khusu o
Hagi Tutor Pendamping 3elajr Tutor Pencampiag Belojar
- X
) 1 Peraulic
BB LE :
- L~ SR e B ¢ X R Amclia Magné s on
g M P =
% S BB u_ :‘__.", 3

Borkivgan dior Kircing s
Fakuktac Dakwoh dos Keomunivaci
UIN Sunim Arpdl Su-abya

AR | ' ™ =1
Koo % < A1

Amatia Maghfirch 5 ~

Pada sampul modul di atas di bagian bawah
terdapat gambar orang dewasa dan anak kecil. Gambar
tersebut di artikan oleh peneliti sebagai seorang tutor
atau seorang guru yang sedang mendampigi anak
belajar. Sedangkan di bagian atas terdapat gambar
beberapa anak kecil yang meloncat. Gambar tersebut di
artikan oleh peneliti sebagai hasil dari pendampingan
yang tepat akan menciptakan perasaan gembira pada
diri anak.

Materi dalam modul ini di bagi menjadi empat
bagian. Terdiri dari bagian satu, bagian dua, bagian
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tiga, dan bagian empat. Di “bagian satu” di bahas
mengenai  anak berkebutuhan  khusus.  Peneliti
Mengajak pembaca khususnya para tutor pendamping
atau guru untuk mengenal anak berkebutuhan khusus
dan klasifikasinya.

Savpck orarg 31 Lo 1ora vang meriih arggasan babwe

-
Pengertian Anak nte wwanbutib e s il orak g
e
Berkebutuhan Khusus T TR S —— T —— ——
@\ Shenpun sera e anibar [ursnaTa)

arak zarcbutdhan kusus atou vang Juga gedng di et
cobut dengan iilzn anak or basa morspaken anak o=
gy dh ormgrzhiun ool Labun by L
hazsl. sergan perbedasn dalam d -ievo, serseds L
farsabr i hargrakan ksverlamb=tan avau bete-hatssan -
R e

Lo
T @i ®

14 bseatan pang el b baessater b

v

n =2 =t e ande yang tdck mavp ber cara dan
Tk e : rolnk marevhar ar e e e A
T sourden i St 4

ik gng gl masikn doem bem i
g A .El" Tesars baliuwsra]
rong mengaari maeh pardengoir
e - aes he: dopa mendsoear sama asel

% Tananurau)
&

ctalow tdarg pelcyar ora
tdwain yng w10

o b pariis,

Slow brurner

Nengeloha don mowarem podoty peldac ek
kedubutubar s 1ong0t erriog £og CrENgUe AN
gun, ivens ha fensbat merapatas $41 awol perberian
campingan sen bagiteen veng remal cangon bebubuhar

ADDJADHD

woh g el A oy
Fnamen seruacizn ga
serbatiny dan pest aby =

rarg Lobeibia <

54

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/



Di bagian satu ini terdiri dari terdiri dari delapan
halaman yang membahas mengenai pengertian anak
berkebutuhan khusus, dan memberingan pengertian
kepada pembaca bahwa hakikatnya anak yang memiliki
kebutuhan khusus itu seharusnya di kenali dan di
upayakan untuk memberikan layanan yang sesuai
dengan kebutuhan mereka. Di bagian satu ini pembaca
juga di kenalkan klasifikasi anak berkebutuhan khusus,
mengingat di lapangan bahwa asumsi mereka anak
berkebutuhan khusus hanyalah anak yang memiliki
kelainan yang dapat di lihat secara fisik:saja. Jadi di
bagian satu ini pembaca di harapkan dapat mengetahui
bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki beberapa
klasifikasi yang penting untuk di ketahui oleh guru atau
tutor pendamping belajar. Supaya juga mengerti
bagaimana cara menghadapinya.

Pada “Bagian Dua” modul ini peneliti
membahas  mengenai bimbingan konseling
untuk anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan hasil
wawancara dengan para guru di TK prosepktif
mereka menyadari  bahwa  layanan  bimbingan
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konseling penting bagi anak berkebutuhan

namun sekolah mereka belum
sekolah. Untuk mengetahui gambaran dari bimbingan
konseling dan pentingnya bimbingan konseling untuk
anak berkebutuhan khusus maka peneliti menyajikan

memiliki konselor

materi mengenai hal tersebut di bagian dua ini.

A
i
Bagian Satu Selesai
e FR B0 as DO
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Bagian dua pada modul ini terdiri dari dua puluh
dua halaman yang membahas mengenai bimbingan
konseling untuk anak berkebutuhan khusus. Mulai dari
pengertian, tujuan, pendekatan yang cocok di gunakan
untuk anak berkebutuhan khusus, langkah-langkah
layanan, serta cara pengumpulan data yang dapat di
gunakan. Tujuan dari di sajikannya materi ini agar guru
atau pun pendamping belajar mengetahui tentang
bimbingan konseling untuk anak berkebutuhan khusus.
Dengan harapan setelah membaca materi di bagian dua
ini pihak sekolah semakin sadar pentingnya peran
seorang konselor di untuk sekolah, atau, guru atau
pendmaping belajar dapat memberikan layanan seperti
bimbingan konseling namun sebagai guru. Setidaknya
anak berkebutuhan khusus mendapatkan layanan yang
khusus pula.

Kemudian di “Bagian Tiga” modul ini peneliti
menyajikan materi tentang anak berkebutuhan khusus
dengan kategori tertentu yang di pilih oleh peneliti.
Kategri tertentu tersebut di pilih berdasarkan hasil
observasi yang di lakukan oleh peneliti terhadap
beberapa anak yang menjadi objek penelitian. Adapaun
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desain dan materi “Bagian Tiga” adalah sebagai berikut

21122%
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22 halaman pertama di “Bagian Tiga” ini
membahas tentang anak berkebutuhan khusus
jenis autism. Penelititi  menyajikan materi dari
pengertian anak dengan gangguan atisme, karakteristik
anak dengan gangguan autism, perilaku tampak yang
dapat di amati, bimbingan atau cara mendapingibelajar
anak dengan gangguan autism. Dengan tujuan ketika
guru atau pendamping belajar menemukan ciri-ciri
autism pada anak didiknya guru atau tutor pendamping
belajar dapat mengambil tindakan seperti yang di
sajikan di bagian ini. Kemudian peneliti juga membuat
lembar deteksi yang dapat di gunakan sebagai alat
observasi perilaku anak.
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AN~ “anki s e poss ook

Pada halaman 60 s/d 80 di bagian tiga ini
membahas ~ mengenai. anak berkebutuha = khusus
jenia’ ADD/ADHD. Di bagian ini peneliti'menyajikan
materi yang meliputi pengertian, karakteristik, ciri-ciri
yang dapat di amati dari anak dengan gangguan
ADD/ADHD. Kemudian peneliti juga menyajikan cara
bimbingan  belajar khusus untuk anak dengan
gangguan ADD/ADHD vyang dapat di lakukan oleh
guru atau tutor pendamping belajar. Setelah materi
tersebut, peneliti juga menyajikan lembar deteksi untuk
anak dengan gangguan ADD/ADHD vyang dapat di
gunakan oleh guru  atau tutor pendamping belajar
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Di halaman 81 s/d 91 di “Bagian Tiga” modul
ini peneliti menyajikan . materi ~ terkait anak
berkebutuhan khusus jenis Cerebral Palsy. Materi yang
dii sajikan ‘meliputi pengertian cerebral palsy,
karakteristik anak dengan gangguan cerebral palsy, ciri-
ciri yang dapat di lihat pada anak yang memiliki
ganguan cerebral palsy. Kemudian peneliti menyajikan
lebar deteksi di bagian akhir materi.

Jenis anak berkebutuhan khusus yang di pilih
oleh  peneliti yang di sajikan di “Bagian Tiga” ini
peneliti pilih  berdasarkan data yang di peroleh dari
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hasil observasi terhadap beberapa anak di TK
Prospektif, dan wawancara kepada kepala sekolah
beserta beberapa guru. Berdasarkan hasil observasiyang
di lakukan pada beberapa anak tersebut peneliti
memperoleh data terkait hambatan-hambatan serta
masalah yang di alami oleh setiap anak tersebut.
Hambatan-hambatan dan masalah yang di temui oleh
penelti tersebut mengarah pada jenis anak berkebutuhan
khusus yang di pilih tersebut.

Selanjutnya di “Bagian Empat” pada modul ini,
peneliti menyajikan tips untuk meningkatkan belajar
anak berkebutuhan khusus yang dapat di terapkan oleh
guru atau tutor pendamping belajar. Dan penutupuan
dari  modul. Adapun desain “Bagian empat” adalah
sebagai berikut :

Tips Meninghkatkan
Minat Belajar
Anck Borkebutuhan Khusus

€

<

™
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4. Validasi Desain

Validasi desain merupakan kegiatan pemberian
penilaian pada sebuah desain produk apakah desain
produk yang di buat layak dan valid untuk digunakan
atau tidak.>® Dalam kegiatan validasi produk dalam
sebuah penelitian menghadirkan beberapa pakar atau
tim ahli yang memiliki pengalaman terkait produk yang
di buat untuk memberikan penilaian terhadap produk
tersebut.

Pakar atau tim ahli pertama yang melakukan
penilaian pada produk di penelitian ini adalah para
dosen dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi di
Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya. Para
dosen yang menjadi tim ahli untuk menguji validitas
produk pada penelitian ini di antaranya adalah Bapak
Mohammad Thohir, M.Pd.l. Beliau merupakan
sekretaris prodi Bimbingan dan Konseling Islam.
Beliau menempuh pendidikan S3 Bimbingan Konseling
di Universitas Negri Malang. Oleh karena itu peneliti
memilih beliau sebagai tim ahli pertama yang untuk
memberi penilaian. Beliau memberikan penilaian dan
mengungkapkan bahwa produk bagus, terus berkarya
kreatif, membangun jejak kebaikan.dengan kesimpulan
layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai
saran.

Tim ahli ke-2 yang memberikan penilaian pada
kegiatan validasi desain produk di penelitian ini adalah
Ibu Mierrina, M.Psi. Beliau adalah seorang psikolog
sekaligus dosen BKI yang mengampu mata kuliah yang

% Yamanto Isa, Langkah-langkah Penelitian Pengembangan. Slide Share a
Scribd Company, online di upload pada 26 September 2019.
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peneliti rasa cocok dengan pembahasan produk
penelitian. Beliau memberikan penilaian sebagai
berikut : Masih banyak terdapat typo dalam penulisan
modul, materi teknik reality dan client centered kurang
sesuai di berikan untuk terapi anak berkebutuhan
khusus, karena sebagai konselor, bukan psikolog
assesmen yang terkait tes kepribadian dan tes
kecerdasan di beri imbuhan yang menegaskan bahwa
tes tersebut hanya dapat di lakukan oleh psikolog.

Validator ke-3 modul ini adalah Ibu Dita Kurnia
Sari, M.Pd. Beliau adalah dosen BKI yang mengampu
beberapa mata kuliah salah satunya mata kuliah Media
BKI. Beliau merupakan ahli media di prodi, sehingga
peneliti  meminta bantuan kepada beliau untuk
memvalidasi modul yang di buat pada penelitian ini.
Pada kegiatan validasi ini Ibu Dita Kurnia Sari, M.Pd.
memberikan masukan sebagai berikut : Jenis layanan
bimbinga konseling yang di angkat di perjelas, font
huruf pada modul condong untuk anak-anak, serta di
pertegas tujuan modul, dan sasaran pengguna modul di
bagian awal.

. Revisi Desain

Setelah * melakukan “validasi ' desain® produk
kepada tiga tim ahli yang telah di jelaskan di atas,
selanjutnya  peneliti  melakukan  revisi  desain
berdasarkan komentar, saran, dan masukan dari tim
ahli. Adapun revisi yang di lakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut :

Berdasarkan saran perbaikan dari Ibu Mierrina
yaitu memperbaiki typo yang terdapat dalam penulisan
modul, menghapus materi teknik reality dan client
centred dalam modul karena kurang sesuai di terapkan
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untuk anak berkebutuhan khusus, memberikan imbuhan
berupa penegasan bahwa yang dapat melakukan tes
kepribadian dan tes kecerdasan adalah psikolog.

Berdasarkan saran perbaikan dari lbu Dita, di
bagian awal modul peneliti mempertegas latar belakang
yang berisikan pentingnya BK belajar dan modul ini
bagi tutor. Tujuan modul di perjelas, dan sasaran
pengguna modul.

. Uji Ahli Produk

Setelah malakukan revisi desain berdasarkan
komentar, saran, dan masukan dari tim ahli yang
mealkukan validiasi produk dalam penelitian ini,
tahapan selanjutnya yang di lakukan peneliti adalah
melakukan uji ahli pada tim ahli yang sama, yang
melakukan validasi desain sebelumnya dan di tambah
satu dari pihak lembaga tempat penelitian dilakukan.
Yakni Bapak Mohamad Thohir, M.Pd.l. selaku
sekretaris prodi Bimbingan Konseling Islam, Ibu
Mierrina, M.Psi. selaku dosen Bimbingan Konseling
Islam, dan Ibu Dita Kurnia Sari, M.Pd. selaku dosen
media BKI.

Penilaian dalam uji ahli ini meliputi ketepatan,
kelayakan, dan kegunaan - produk.  Adapun hasil
penilaian dari para ahli tersebut peneliti sajikan secara
terlampir.

. Uji Coba Produk

Setelah selesai melakukan revisi berdasarkan
saran perbaikan dari para ahli, dan menyempurnakan
desain serta isi materi pada modul. Langkah selanjutnya
yang di lakukan oleh peneliti adalah melakukan uji
coba penggunaan produk. Uji coba ini di lakukan
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kepada TK Prosepektif, dan satu guru pendamping yang
di pilih secara acak oleh peneliti.

Uji coba ini bertujuan sebagai stimulasi
penggunaan produk yang di hasilkan dalam penelitian
ini. Apabila peneliti sudah melakukan stimulasi,
selanjutnya peneliti dapat melakukan uji coba
pemakaian produk secala lebih luas pada sasaran
penelitian, untuk mengetahui kesesuaian produk yang
telah di buat. Pada tahap uji coba ini subjek yang telah
di pilih di minta untuk memberikan penilaian yang
nantinya di gunakan sebagai bahan evalusai
menggunakan lembar penilaian berikut :
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LEMBAR PENILATAN PRODUK

Betumyul: : Gefelah membaca medul dan mendapat peggelasan dao
m,mmﬂmmmlemﬁmmam

e
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Joaban, 25 Januan 2012
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Adapun hasil penilaian dari pihak terkait dalam
proses uji coba tersebut adalah sebagai berikut :
Nama : Siti Munasaroh, S.Pd.
Status : Kepala Sekolah

— v— -

LEMBAR PENILAIAN PRODUK

Peturuh : Serelsh memlaca fodul dan mendanst penjelaan dari
peneliti, berilah pemikyian mod: | pads tahlz berdasarkan keterangan di auwah
ini

Keterangan Sker :

I i Sangat Kurang 3 : Baik

4 . Sangat Bark 2 Kurang
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Status ; rpald eicgdels i Prosoelal

Na Indihator Shar
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T [Mmicr yong ron dulwn modd 2% | L,
|__|&ipahami = ]
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3 3
5 2
7 1
1
5 _

. fameh wetoby lal whadnfi,
- prmgn bae Hapon 3wl a

ular, 25 Januar 2022

Dari hasil penilaian kepala TK Prospektif
mengungkapkan bahwa modul sangat menarik, dan bisa
di terapkan di TK Prospektif
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2. Nama : Wulan Juniati Setyo Ningrum
Status : Guru pendamping kelompok A

LEMBAR PENILAIAN PRODUK.

Ponjk . Seslh —ewcacs modd) ded sesdspst peajelzsan dir
pencliti, bealab peade sn odu; o ek ez kan selranm o lawall

Tubar, 2 Je-uan S22
)(i J
(I ,-é‘]lg";* X
N J”T“I_"'W‘m r

Dari hasil penilaian dari guru pendamping di
atas mengungkapkan ~ bahwa  modul  sangat
bermanfaat dan di butuhkan para pendidik dan pendamping
belajar.

8. Revisi Produk

Setelah melakukan uji coba produk, peneliti
kembali  melakukan evaluasi terhadap  modul
berdasarkan saran dan masukan dari sasaran uji coba.
Berdasarkan uji coba untuk stimulasi penggunaan
produk tidak saran perbaikan produk. Jadi selanjutnya
peneliti langsung melakukan uji coba produk pada
sasaran penelitian.
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9. Uji Coba pemakaian

Langkah selanjutnya yang di lakukan peneliti
adalah  pengimplementasikan  penggunaan  modul
kepada para guru secara lebih menyeluruh di TK
Prospektif. Adapun tahapan uji coba pemakaian ini
adalah sebagai berikut :

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti
lakukan sebelumnya, peneliti mendapatkan data
bahwasannya beberapa guru mengungkapkan belum
begitu mengerti tentang anak berkebutuhan khusus,
klasifikasinya, dan bagaimana bimbingan belajar untuk
mereka. Adapun tahapan yang peneliti lakukan dalam

Pertama-tama peneliti mensosialisasikan
terlebih dahulu tentang Modul Bimbingan Konseling
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Berkebutuhan Khusus Bagi Tutor Pendamping
Belajar, ini. Peneliti menjelaskan modul ini di buat
untuk para tutor pendamping belajar atau para guru
khususnya di TK Prospektif ini untuk mengenal dan
memberikan bimbingan untuk anak berkebutuhan
khusus. Peneliti juga menjelaskan bahwa materi yang di
pilih dalam modul tersebut berdasarkan hasil observasi
peneliti terhadap beberapa anak di TK Prospektif.

Kemudian Peneliti menjelaskan pentingnya
bimbingan konseling bagi sekolah, khususnya bagi
anak berkebutuhan khusus. Kemudian peneliti
menjelaskan isi tiap bagian dari modul. Lalu peneliti
memberi kesempatan untuk setiap guru membaca dan
memahami isi modul.

s




etelah membaca dan memahami isi tiap bagian dari
modul tersebut, peneliti mempersilahkan mengajukan
pertanyaan apabila terhadap hal yang belum dimengerti
dari modul tersebut. Selanjutnya peneliti menjelaskan
tatacara penggunaan modul ini. Pertama tutor
pendamping belajar membaca setiap materi pada
modul, kemudian di bagian tiga terdapat klasifikasi
anak berkebutuhan khusus yang jelaskan secara
detail, dari situ kemudian tutor pendamping belajar atau
guru melakukan assesmen atau penggalian masalah
yang di miliki oleh anak yang memiliki kebutuhan
khusus, selanjutnya tutor pendamping belajar atau guru
dapat menggunakan materi  penanganan  dan
pendampingan anak berkebutuhan khusus sesuai
masalah yang di alami oleh anak.

C. Pembahasan Hasil Penggunaan Produk

Setelah proses uji coba pemakaian produk yang
di lakukan pada tutor pendamping belajar atau guru di
TK  Prospektif, peneliti meminta mereka untuk
memberikan penilaian dan tanggapan terhadap produk
yang di buat melalui lembar penilaian yang di buat oleh
peneliti. Penilaian yang di lakukan. menggunakan
lembar penilaian yang telah di siapkan oleh
peneliti. Adapun hasil penilaian dan tanggapan yang
di berikan setelah menggunakan modul adalah sebagai
berikut :

1. Nama : Zumrotus Sa’diyah, S.Pd.

Status : Guru Pendamping

Mengungkapkan bahwasanya, setelah membaca
Modul Bimbingan Konseling Berkebutuhan Khusus ini,
saya memperoleh banyak ilmu tentang bagaimana cara
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mendampingi anak berkebutuhan khusus. Desain modul
sangat baik, materi yang ada dalam modul dapat di
bahami dengan sangat baik, metode pendampingan
belajar cocok dan bisa saya terapkan dengan sangat
baik, maksud dan tujuan modul tersampaikan jelas
dengan baik, modul mudah di gunakan, kesesuaian isi
modul dengan fakta di lapangan sangat baik, dan modul
ini memberikan manfaat untuk lembaga.

. Nama : Yayuk Faul Luthfiyah, S.Pd.

Status : Guru pendamping

Mengungkapkan bahwa modul yang telah di
sajikan oleh penulis sangat membantu tutor
pendamping /bunda di TK prospektif dengan desain
yang menarik dan bahasa yang ringan/mudah di pahami
sehingga bunda/guru pendamping belajar yang tidak
memiliki basic ataupun minim pengetahuannya dalam
bidang anak  berkebutuhan  khusus  mampu
mempraktikkan dengan panduan modul ini. Dan modul
yang di sajikan ini sangat bermanfaat bagi kami para
tutor pendamping belajar.

Desain modul sangat menarik, materi yang ada
dalam modul dapat di pahami dengan sangat baik,
metode pendampingan belajar sangat cocok untuk di
terapkan, bahasa yang di gunakan dalam modul sangat
mudah di pahami, maksud dan tujuan modul
tersampaikan dengan jelas, modul mudah di gunakan,
kesesuaikan isi modul dengan fakta di lapangan snagat
baik, modul yang di kembangkan memberikan manfaat
bagi lembaga.

. Nama : Zuhairoh Al asna, S.Pd.

Status : Guru pendamping
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Setelah menggunakan modul mengungkapkan :
dengan adanya modul yang menarik dan mudah di
pahami, sangat membantu kami para tenaga pengajar
untuk memahami perilaku dan kebutuhan anak.
Harapan kami dengan menerapkan apa yang ada pada
modul ini anak-anak yang membutuhkan perhatian
khusus dapat terpenuhi.

Desain modul sangat menarik, materi yang ada
dalam modul dapat di pahami dengan sangat baik,
metode pendampingan belajar sangat cocok untuk di
terapkan, bahasa yang di gunakan dalam modul sangat
mudah di pahami, maksud dan tujuan modul
tersampaikan dengan jelas, modul mudah di gunakan,
kesesuaikan isi modul dengan fakta di lapangan snagat
baik, modul yang di kembangkan memberikan manfaat
bagi lembaga.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rangkaian proses dan tahapan
penelitian dan pengembangan yang telah di lakukan,
menghasilakn kesimpulan sebagai berikut :

1. Penelitian pengembangan ini menghasilakan produk
berupa modul yang berjudul “Bimbingan Konseling
Berkebutuhan Khusus Bagi Tutor
PendampingBelajar”. Penelitian ini di lakukan di
TK Prospektif yang berada di Desa Merkawang,
Kecamatan Tambakboyo, Kabupaten Tuban. Tahap-
tahap yang di lakukan untuk mengembangkan
modul tersebut adalah sebagai berikut : a). Melihat
potensi dan masalah di lapangan; b). Mengumpulan
data dan informasi terkait potensi dan masalah di
lapangan; c). Membuat desain produk; d).
Melakukan validasi desain pada tim ahli; e).
Melakukan revisi desain berdasarkan saran
perbaikan dari tim ahli; f). Melakukan uji
kelayakan, ketepatan, dan kegunaan produk pada
tim _ahli; g). Melakukan uji coba produk dan
penilaian dari pihak calon pengguna produk atau
subjek penelitian; h). Revisi; i). Uji coba pemakaian
produk. Materi yang disajikan oleh peneliti pada
modul terdiri dari empat bagian. Di “Bagian Satu”
berisi materi mengenal anak berkebutuhan khusus;
di “Bagian Dua” membahas mengenai bimbingan
konseling untuk anak berkebutuhan khusus; di
“Bagian Tiga” membahas tentang anak autism,
ADD/ADHD, dan Cerebral Palsy lenkap dengan
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cara pendmapingan belajar masing-masig, dan
lembar deteksi yang di setiap jenis dari ketiganya;
dan di “Bagian Empat” membahas mengenai tips
meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan
khusus.

. Berdasarkan validasi dan uji ketepatan, kelayakan,
dan kegunaan modul kepada tiga tim ahli
memperoleh hasil bahwa dua ahli tersebut
menyatakan modul layak untuk di gunakan dengan
revisi sesuai saran perbaikan, dan satu ahli
menyatakan produk layak digunakan tanpa revisi.

. Berdasarkan hasil penilaian dan wawancara dengan
pihak sekolah setelah melakukan uji coba produk,
secara keseluruhan memberikan penilaian yang
baik, dan tanggapan yang baik terhadap Modul
Bimbingan Konseling Berkebutuhan Khusus Bagi
Tutor Pendamping Belajar. Pihak sekolah
mengatakan  bahwa  produk  penelitian ini
bermanfaat dan sangat membantu untuk guru
mengenal anak berkebutuhan khusus di sekolah.

. Modul Bimbingan Konseling Berkebutuhan Khusus
Bagi Tutor Pendamping Belajar yang di hasilakan
dari penelitian pengembangan 'ini dapat di gunakan
oleh tutor pendmping belajar atau guru di sekolah
reguler yang memiliki murid yang berkebutuhan
khusus untuk mengenali masalah yang di alami
anak, memahami karakteristiknya, dan memberikan
pelayanan bimbingan belajar sesuai kebutuhan
anak.
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B. Saran atau Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan

yang telah di lakukan, maka dapat disarankan hal-hal
sebagai berikut :

1.

Modul Bimbingan Konseling Berkebutuhan Khusus
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan
oleh para tutor pendamping belajar atau guru untuk
lebih peka terhadap karakter anak dan panduan
untuk memberikan bimbingan belajar sesuai
kebutuhan anak.

Mengingat produk hasil dari penelitian dan
pengembangan ini  bermanfaat bagi tutor
pendamping belajar atau guru di sekolah reguler
yang belum memiliki konsleor sekolah atau guru
pendamping khusus, maka di sarankan kepada tutor
pendamping belajar atau guru untuk
mengembangkan wawasan terkait anak
berkebutuhan khusus dan bimbingan konsleing
untuk anak berkebutuhan khusus melalui literatur
yang lebih luas.

Perlunya di lakukan pengembangan lebih lanjut
terhadap Modul Bimbingan Konseling
Berkebutuhan = Khusus© untuk * “meningkatkan
pelayanan =~ bimbingan  belajar . untuk anak
berkebutuhan khusus di sekolah reguler.

Keterbatasan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan yang di lakukan

oleh peneliti selama 3 bulan ini memiliki beberapa
keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut di antaranya
sebagai berikut :
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. Produk yang di hasilkan hanya menyajikan jenis
anak berkebutuhan khusus secara terbatas, yaitu tiga
jenis yang meliputi Autism, ADD/ADHD, dan
Cerebral Palsy.
. Penelitian ini hanya berlaku pada subjek penelitian
yang terbatas, yaitu Kepala sekolah TK Prospektif,
3 guru wali kelas, dan 4 anak yang berkebutuhan
khusus  di TK Prospektif, Merkawang,
Tambakboyo, Tuban.
. Modul Bimbingan Konseling Berkebutuhan Khusus
yang dikembangkan oleh peneliti hanya di produksi
secara terbatas untuk kepentingan tugas akhir
skripsi. Selain itu juga karena keterbatasan biaya
untuk produksi.
. Pada penelitian dan pengembangan ini tidak
meneliti pengaruh penggunaan modul terhadap hasil
belajar anak.
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